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MNOTTO

“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka
apabila kamu telah sclesai (dari sesudah urusan) kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain dan hanya
kepada ALLAHIah kamu berharap

(QS. Al-Insyirah : 6-8)

Aku tahu Manusia hanya bisa berusaha dan berusaha,

Aku tahu semangat berusaha beda dengan ambisi,

bahkan bedanya hanya setipis tisu,

dan yang aku yakin semua yang berawal pasti akan ada akhir.

yme?y

Aku hidup diluar impian hidupku

Tapi aku yakin senyum bahagia

dari orang-orang yang aku sayangi

Lebih membuatku ingin hidup lebih lama lagi

Yme ¥
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RINGKASAN

NUR ILHAMSYAH, 981510201037, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian,
dengan' Judul KAJIAN EKONOMI UDANG WINDU HATCHERY
(PEMBENIHAN) SKALA RUMAH TANGGA, dibawah bimbingan Ir. M.
Sunarsih, MS sebagai Dosen Pembimbing Utama (DPU) dan Lenny
Wijayanthi, SP. MSc, sebagai Dosen Pembimbing Anggota (DPA)

Pembangunan perikanan merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat
adil dan makmur baik material maupun spiritual. Peningkatan kontribusi
perikanan dalam pembangunan nasional terutama dilaksanakan melalui
peningkatan produktifitas yang berorientasi pada perluasan kesempatan
kerja, peningkatan nilai tambah, efisiensi usaha dan peningkatan
pendapatan usaha perikanan. Salah satu strategi yang ditempuh dalam
rangka memajukan perikanan adalah meningkatkan pendapatan dan taraf
hidup petani dan nelayan.

Berkembangnya usaha budidaya udang ditambak menuntut adanya
ketersediaan benih yang mencukupi. Ketersediaan benih memegang
peranan penting. Bahkan untuk melaksanakan pembenihan udang secara
intensif penyediaan benih secara kontinyu sangat diperlukan, tidak hanya
untuk produksi maksimum tetapi untuk menjaga kontinyuitas produksi.
Sebagai mata rantai awal dalam sistem produksi udang, penyediaan benih
menjadi faktor pembatas karena benih udang sering kali tidak dapat
disediakan dalam jumlah yang cukup. Untuk memenuhi kebutuhan benih,
dapat diupayakan melalui panti-panti pembenihan (hatchery) secara
terkendali.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat pendapatan petani
udang windu hatchery (pembenihan) skala rumah tangga, efisiensi biaya,
alasan berusahatni, faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dan
produksi usahatani HSRT.

Metode penelitian yang dilakukan secara sengaja (purposive
sampling method) diwilayah Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo.

Xii
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Pengambilan contoh responden dengan total sampling sebanyak 53
responden. Analisis Statistik deng.]an Tabulasi, analisis efisiensi biaya,
analisis Fungsi Produksi Cobb Douglas dan analisis Linier Berganda
merupakan metode analisis yang digunakan.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa usaha benur udang HSRT
menguntungkan, rata-rata sebesar Rp. 8.366.035,674 dan penggunaa
biaya yang dikeluarkan selama pemeliharaan efisien dengan nilai R/C
ratio sebesar 2,185. Faktor yang berpengaruh nyata terhadap pendapatan
adalah produksi, biaya produksi, dan harga jual benur udang, sedangkan
faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi adalah jumlah bak,
tenaga kerja, pakan dan pendidikan, sedangkan pengalaman dan obat-
obatan berpengaruh tidak nyata. Alasan yang mendasari petani
berusahatani HSRT adalah pengetahuan budidaya, pendapatan petani
menguntungkan, kemudahan pemasaran, tradisi atau kebiasaan, luas
kepemilikan lahan, biaya usaha, kemudahan pemasaran, dan umur
produksi relatif pendek..

Xiii
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1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pembangunan perikanan merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat
adil dan makmur baik material maupun spiritual. Peningkatan kontribusi
perikanan dalam pembangunan nasional terutama dilaksanakan melalui
peningkatan produktifitas yang berorientasi pada perluasan kesempatan
kerja, peningkatan nilai tambah, efisiensi usaha dan peningkatan
pendapatan usaha perikanan. Salah satu strategiﬂyang ditempuh dalam
rangka memajukan perikanan adalah meningkatkan pendapatan dan taraf
hidup petani dan nelayan.

Garis-Garis Besar Haluan Negara 1999-2004 menjelaskan bahwa
arah kebijakan pembangunan nasional dalam bidang ekonomi salah
satunya adalah mengembangkan sistem ketahanan pangan yang berbasis
pada keragaman sumberdaya bahan pangan, kelembagaan dan budaya
lokal dalam rangka menjamin tersedianya pangan dan nutrisi dalam
jumlah dan mutu yang dibutuhkan pada tingkat harga yang terjangkau
dengan memperhatikan peningkatan pendapatan petani dan nelayan serta
peningkatan produksi yang diatur dengan undang-undang yang berlaku
(Majelis Permusyawaratan Rakyat, 1999).

Pelaksanaan pembangunan perikanan pada Pelita Vil di Jawa
Timur merupakan kegiatan tahapan yang berkesinambungan dari Pelita-
Pelita sebelumnya dan merupakan bagian yang tisak terpisahkan dari
pelaksanaan pembangunan di daerah khususnya dalam peningkatan dan
penyerapan tenaga kerja. Meskipun saat ini kontribusi sektor perikanan
terhadap PDRB propinsi Jawa Timur tergolong relatif kecil, yaitu sekitar
1,12 % namun peranan sub sektor perikanan diharapkan masih mampu
berkembang dan meningkat karena mempunyai prospek yang cerah
(Direktorat Jendral Perikanan, 1999).
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Strategi pembangunan melalui pendekatan agribisnis diharapkan
dapat menaikkan peranannya dalam pembangunan nasional baik dalam
hal pemerataan, pertumbuhan maupun stabilitas. Pengembangan
agribisnié / agroindustri ini tidak hanya ditujukan untuk pengembangan
kegiatan industri itu sendiri, tapi juga untuk mengembangkan budidaya (on
farm agribisnis) dan kegiatan lain dalam system agribisnis secara
keseluruhan (Rijanto,dkk. 1995). Hal ini dapat terjadi apabila komoditas
pertanian dan perwilayahannya didasarkan atas azaz keunggulan
komparatif dan memenuhi skala ekonomi tertentu serta mampu
mengendalikan produksinya secara kontinyu (Perhepi, 1989).

Pembangunan pertanian sudah saatnya memperhatikan persoalan
pengembangan industri pertanian berbasis di pedesaan, mengingat
pengembangan agribisnis dan agroindustri lebih menjamin ketersediaan
bahan baku, memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan
petani serta mempunyai peluang untuk meningkatkan daya beli dari
masyarakat pedesaan. Pengembangan industri pertanian ini selalu
memacu pertumbuhan ekonomi wilayah pedesaan khususnya, mampu
meningkatkan ketrampilan masyarakat setempat (Saragih, 1996).

Aspek mendasar untuk mengembangkan suatu jenis komoditas
perlu dapat dilihat melalui konsentrasi dan derajad penyebaran komoditas
tersebut pada suatu wilayah. Dengan kata lain kita harus memperhatikan
apakah wilayah tersebut merupakan sentra produksi (wilayah basis) bagi
komoditas atau bukan, sehingga dapat diketahui apakah pengembangan
agroindustri pengolahan hasil komoditas pertanian yang telah dan akan
dilaksanakan telah berada pada sentra produksi untuk meningkatkan daya
saing dan nilai tambah serta mempunyai nilai pengganda terhadap
wilayah bersangkutan, yang pada gilirannya akan mampu meningkatkan
pendapatan masyarakat setempat khususnya para pelaku yang terlibat di
dalamnya (Adjid, 1994).

Sampai saat ini produksi perikanan laut masih merupakan bagian
terbesar dari total produksi perikanan nasional. Menurut Statistik Ditjen
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Perikanan Jawa Timur produksi »perikanan Jawa Timur secara
keseluruhan mencapai sekitar 357.827 ton, dengan perincian hasil
perikanan laut sebesar 218.104 ton dan hasil perikanan darat sebesar
139.723 ton (Anonim, 1994).

Usaha pertambakan di wilayah Situbondo merupakan usaha
perikanan yang cukup besar memberikan kontribusi pada pendapatan
daerah dan masyarakat sekitarnya. Luas pertambakan di wilayah
Situbondo adalah 1,635 ha atau 0,74 % dari luas penggunaan lahan di
Kabupaten Situbondo.

Produksi hasil tambak di wilayah Situbondo dapat dilihat pada tabel

berikut ini :

Tabel 1. Produksi budidaya tambak di Situbondo tahun 1994 s/d 2001.
Tahun Produksi (ton)
1994 5433.5
1995 5.394,1
1996 5.178,0
1997 3.106,8
1998 3.262,1
1999 3.327.3
2000 3.260,7
2001 21557

Sumber : Statistik Perikanan Jawa Timur

Nilai produksi budidaya tambak ini merupakan nilai produksi dari
beberapa jenis ikan (Udang windu, Bandeng, Mujair dil) yang dipelihara
ditambak. Akan tetapi kontribusi terbesar adalah udang windu dan udang
putih. Dari tahun 1994 s/d 1996 produksi budidaya ikan ditambak relatif
stabil walaupun terjadi penurunan pada tahun 1996 dan terjadi
peningkatan pada tahun 1995. Penurunan yang cukup drastis terjadi pada
tahun 1997. Sedangkan pada tahun 1998 terjadi peningkatan walaupun
relatif kecil. Kegiatan budidaya tambak merupakan kegiatan yang cukup
dominan oleh sebagian masyarakat Situbondo mengingat hasil tangkapan
yang semakin berkurang dan relatif tergantung pada alam dimana pada
bulan terang hasil tangkapan sangat kurang. Sementara kebutuhan akan
konsumsi ikan sangat tinggi. Di samping itu, khusus untuk budidaya udang
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di tambak terutama udang windu meinberikan income yang cukup tinggi,
mengingat udang windu merupaka'n produk ekspor. Hal itulah kiranya
yang mendorong meningkatnya kegiatan budidaya udang windu ditambak
baik oleh masyarakat setempat maupun oleh pengusaha dari luar
Kabupaten Situbondo (Anonim, 2000).

Menurut Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo
Wilayah pesisir merupakan wilayah yang berpotensi untuk digunakan
usaha perikanan dan kelautan, hal tersebut dilihat dari hasil produksi
perikanan yang cukup besar. Permintaan hasil perikanan dan kelautan
terus meningkat, didukung dengan adanya pasar dalam dan luar negeri.
Peningkatan pendapatan asli daerah dari sektor perikanan dan kelautan
juga semakin jelas. Oleh sebab itulah sarana dan prasaran kelautan dan
perikanan selalu ditingkatkan. Salah satu contoh dari prestasi usaha
perikanan dan kelautan adalah Kabupaten Situbondo Kecamatan
Bungatan dengan Kelompok Tani Mina Harapan Cerah Desa Pasir Putih
mendapat juara | pada lomba Kelompok Intensifikasi Hatchery Skala
Rumah Tangga (HSRT) tingkat Propinsi Jawa timur tahun 2002.
pertimbangan-pertimbangan seperti itulah yang membuat Pemerintah
Kabupaten Situbondo berusaha untuk berusaha dalam menggalakkan
peningkatan usaha kelautan dan perikanan didaerahnya (Anonim, 2002).

Berkembangnya usaha budidaya udang ditambak menuntut adanya
ketersediaan benih yang mencukupi. Ketersediaan benih memegang
peranan penting. Bahkan untuk melaksanakan pembenihan udang secara
intensif penyediaan benih secara kontinyu sangat diperlukan, tidak hanya
untuk produksi maksimum tetapi untuk menjaga kontinyuitas produksi.
Sebagai mata rantai awal dalam sistem produksi udang, penyediaan benih
menjadi faktor pembatas karena benih udang sering kali tidak dapat
disediakan dalam jumlah yang cukup. Untuk memenuhi kebutuhan benih,
dapat diupayakan melalui panti-panti pembenihan (hatchery) secara
terkendali. Walaupun usaha pembenihan telah berkembang baik, namun
banyak industri hatchery udang skala besar di Indonesia keterbatasan
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produksi pada musim-musim tertentus di beberapa daerah sering terjadi.
Hal ini tidak saja disebabkan karena tidak seimbangnya permintaan dan
persediaan benur yang ada, tetapi juga masalah teknis dan manajemen
usaha yang masih kurang baik (Sutaman, 1993).

Untuk memenuhi kebutuhan benih, dapat melalui panti pembeninhan
(Hatchery) skala besar maupun skala rumah tangga. Benih yang
dihasilkan oleh hatchery di wilayah Situbondo tidak hanya untuk
memenuhi kebutuhan tambak Situbondo saja tetapi luar daerah seperti
Sidoarjo, Gresik, Madura, Pasuruan bahkan Kalimantan dan Sulawesi.
Jumlah benur yang dihasilkan dari tahun 1998 sampai dengan 1999
mengalami peningkatan sebesar 20 %. Di wilayah Kecamatan Bungatan
terdapat 56 back yard hatchery yang tersebar di Desa Betok sebanyak 17
buah atau 30 %, Desa Bungatan 2 buah atau 4 %, dan Desa Pasir Putih
37 Buah atau 66 % (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Situbondo,
" 2000).

Perkembangan produksi benih udang windu di wilayah Situbondo
dapat dilihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2. Perkembangan Produksi Benih Udang Windu di Situbondo tahun
1997 s/d 2001.

Tahun Produksi (ekor-000)
1997 1.054.000
1998 1.212.100
1999 1.500.000
2000 1.305.000
2001 627.500

Sumber : Laporan Evaluasi Pembangunan Kelautan Dan Perikanan
Kabupaten Situbondo Tahun 2001.

Wilayah kabupaten Situbondo yang berada di sepanjang pantai
utara Jawa Timur dengan panjang pantai lebih kurang 150 km memiliki
potensi yang besar dalam usaha kegiatan perikanan, baik perikanan
tangkap maupun perikanan darat. Usaha perikanan khususnya perikanan
laut dan budidaya tambak sudah berkembang sejak ldma. Kedua cabang

usaha tersebut pada awalnya dilaksanakan secara tradisional, kini telah
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berkembang kearah intensif dengan adanya perkembangan teknologi dan
alur informasi. -

Hasil-hasil produksi dari perikanan juga dapat berperan sangat
penting dalam memecahkan masalah ketimpangan penyediaan pangan
dan pemenuhan gizi masyarakat. Mengingat konsumsi ikan secara
nasional masih tergolong rendah, dengan tingkat penyebaran belum
merata. Hal ini mengidentifikasikan bahwa sistem distribusi yang ada
masih belum mampu mendekatkan produsen kepada konsumen. Secara
umum kondisi ini sangat diperlukan bagi pengembangan sistem agribisnis
perikanan yang tangguh untuk meningkatkan konsumsi ikan masyarakat

pada umumnya.

1.2 Identifikasi Masalah

1. Bagaimana tingkat pendapatan petani udang tambak hatchery
(pembenihan udang windu) pada skala rumah tangga (HSRT) di
Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo ?

2. Bagaimana efisiensi penggunaan biaya produksi yang dikeluarkan
pada usaha udang hatchery (pembenihan udang windu) skala rumah
tangga (HSRT) di Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo ?

3. Apa yang mendasari petani memilih usaha udang hatchery
(pembenihan udang windu) skala rumah tangga (HSRT) di Kecamatan
Bungatan Kabupaten Situbondo ?

4. Faktor-faktor apakah yang berpengaruh terhadap produksi dalam
usaha udang hatchery (pembenihan udang windu) skala rumah tangga
(HSRT) di Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo ?

5. Faktor-faktor apakah yang berpengaruh terhadap pendapatan dalam
usaha udang hatchery (pembenihan udang windu) skala rumah tangga
(HSRT) di Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo ?
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1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

1.

Untuk mengetahui keuntungan petani udang udang windu skala
rumah tangga (HSRT.

. Untuk mengetahui efisiensi penggunaan biaya produksi pada

usaha pembenihan 11dang windu sk-ala rumah tangga (HSRT).

. Untuk mengetahui alasan yang mendasari petani memilih usaha

udang hatchery (pembenihan udang windu) skala rumah tangga
(HSRT).

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
produksi usaha udang windu skala rumah tangga (HSRT).

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pendapatan usaha udang windu skala rumah tangga (HSRT).

1.3.2 Kegunaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai :

1. Bahan informasi bagi peneliti atau lembaga akademis dalam rangka

pengembangan ilmu pengetahuan.

Sebagai bahan pertimbangan Pemerintah dalam penentuan program

dan kebijaksanaan pembangunan perikanan.

3. Sebagai informasi bagi masyarakat khususnya masyarakat nelayan

agar dapat mengembangkan usaha pembenihan (hatchery) udang

skala rumah tangga guna meningkatkan pendapatan keluarga.
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2.1 Tinjauan Pustaka

Menurut Rokiimin Dahuri (2000), sumberdaya kelautan yang
meliputi wilayah pesisir dan lautan beserta sumberdaya alam yang
terdapat didalamnya akan menjadi tumpuan utama dalam pembangunan
Jangka Panjang Il (PJP Il) dan selanjutnya karena tiga alasan pokok.
Pertama adalah bahwa sebagian besar (2/3) wilayah indonesia berupa
laut luas. Luas total wilayah perairan Indonesia sekitar 5,8 juta km, terdiri
dari 0,3 juta km perairan teritorial; 2,8 juta km perairan Nusantara dan 2,7
juta km perairan Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia (ZEEIl). Kedua,
Indonesia ti.emiliki potensi sumberdaya alam kelautan yang sangat besar
baik sumberdaya yang dapat pulih maupun yang tak dapat pulih. Ketiga,
bahwa dengan jumlah penduduk yang terus meningkat dan ketersediaan
sumberdaya teritorial (daratan) yang semakin menipis maka akan
menjadikan sumberdaya kelautan sebagai alternatif strategis dalam kiprah
pembangunan nasional dimasa depan.

Usahatani adalah setiap kombinasi yang tersusun (organisasi) dari
alam, kerja dan modal yang ditujukan pada produksi dilapangan pertanian
(Tjakrawiralaksana dan Soeriatmadja, 1983). Lebih lanjut AT. Mosher,
1968 mendefinisikan usahatani sebagai himpunan dari sumber-sumber
alam yang diperlukan untuk produksi pertanian seperti tanah, air,
perbaikan-perbaikan yang dilakukan atas tanah itu dan lain sebagainya.
Adapun pengertian usaha pembenihan (Hatchery) skala rumah tangga
adalah suatu jenis usaha pembenihan udang skala kecil dengan
memanfaatkan lahan rumah atau halaman sempit sebagai lokasi usaha
dan dapat dilaksanakan oleh keluarga dengan anggota keluarga sebagai
tenaga pelaksana (Sutaman, 1993).

Pembenihan udang merupakan suatu proses produksi yang terdiri
atas mata rantai kegiatan yang sangat erat kaitannya antara satu dengan
yang lain. Unit kegiatan produksi induk masak telur harus terus bekerja
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memproduksi induk masak telur untuk menghasiikan naplius yang sangat

diperiukan oleh kegiatan pemeliharaan larva / post larva.

PENYEDIAAN
MAKANAN ALAMI

PENYEDIAAN INDUK I::'l> IELUR-NAUPLIUS-ZOEA MYSIS-
MASAK TELUR POST LARVA (PL)
DIPELIHARA
DI TAMBAK
ABLASI MATA
CALON INDUK |
PERKEMBANGAN
TELUR
TINGKAT I, 11 I

i LAUT i ABLASI MATA ! !
DARI LAUT

Gambar 1. Mata rantai kegiatan pemebenihan udang.

Pemeliharaan larva merupakan kegiatan pemeliharaan yang
dimulai dari stadium naplius hingga mencapai stadium post larva (PL) 5 -
15 yang dikenal sebagai benih udang (benur) (Nurjana, dkk. 1989).

Benih udang windu dapat diperoleh dengan melakukan
penangkapan di alam dengan cara di seser disekitar pantai. Saat ini
usaha pembenihan udang windu di Indonesia telah dilakukan dan sudah
berhasil dengan baik, sehingga benih udang dapat diperoleh dengan
mudah di balai penelitian (Ghufron, 1997).

Untuk memenuhi kebutuhan benih, dapat diupayakan melalui panti
pembenihan (Hatchery) skala besar maupun skala rumah tangga. Dengan
adanya keterbatasan produksi pada musim-musim tertentu di beberapa
daerah mengakibatkan keseimbangan permintaan dan persediaan benur
tidak stabil. Dewasa ini usaha dibidang pembenihan udang windu memiliki
prospek yang cerah dan menjanjikan harapan yang lebih baik sekaligus
memberikan peluang lapangan kerja yang lebih luas. Usaha ini sekarang
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lebih banyak dikembangkan pengusaha atau petani yang bermodal kecil
sebagai usaha pembenihan udan.g skala rumah tangga (HSRT) yang
sering disebut back yard hatchery atau mini hatchery. Usaha Hatchery
Skala RLimah Tangga ini dapat dilaksanakan dengan modal yang tidak
terlalu besar dan cocok untuk usaha utama maupun sampingan bagi
keiuarga.
Meurut Sutaman (1993), bahwa ciri-ciri Hatchery Udang Skala
Rumah Tangga (HSRT) adalah sebagai berikut :
1. Volume bak larva 15-30 ton
2. Jumlah bak larva berkisar antara 2 — 10 bak
3. Peralatan yang digunakan sederhana
4. Tidak seluruh proses produksi benih udang dilaksanakan yaitu
memelihara dari nauplius hingga post larva yang siap jual (PL 5 —
PL15)
5. Nauplius tergantung pada hatchery besar

2.1.1 Teori Produksi

Hasil akhir dari suatu proses produksi adalah produk atau output.
Yang dimaksud kegiatan produksi adalah suatu kegiatan yang
menghasilkan hasil akhir berupa produk atau output (Sudarsono, 1991).

Produksi adalah segala kegiatan yang ditujukan untuk menciptakan
atau menambah kegunaan suatu barang. Teori produksi mempelajari
tentang perilaku produsen dalam menentukan beberapa output yang akan
dihasilkkan dan ditawarkan pada berbagai tingkat harga sehingga
keuntungan maksimum dapat dicapai. Produksi merupakan hasil akhir dari
suatu proses produksi (output). Pendapatan yang diterima petani dalam
usahatani juga berhubungan dengan produksi yang diperoleh, sedangkan
produksi tergantung dari faktor produksi yang ada (Poli, 1992).

Setiap produksi mempunyai landasan teknis yang dalam teori
disebut fungsi produksi. Fungsi produksi adalah suatu fungsi atau
persamaan yang menunjukkan hubungan antara tingkat output dan tingkat
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(kombinasi) penggunaan input-input. Produsen dalam teori dianggap
mempunyai suatu fungsi produksi untuk perusahaan, secara sistematis
bentuk dari fungsi produksi adalah sebagai berikut (Boediono, 1988) :

Q =f (X4, X2, X3, ..., Xn)
Keterangan :
Q = tingkat produksi (output)
X4, Xo, Xa, ..., X, = input yang digunakan

Faktor produksi adalah semua korbanan yang diberikan pada suatu
komoditas supaya mampu tumbuh menghasilkan produksi. Sehingga
dapat dikatakan, bahwa faktor produksi sangat menentukan besar
kecilnya produksi yang diperoleh (soekartawi, 1995). Sedangkan fungsi
produksi merupakan hubungan fisik antara variabel yang dijelaskan (Y)
dan variabel yang menjelaskan (X). Variabel yang dijelaskan biasanya
berupa output dan variabel yang menjelaskan umumnya berupa input.
Secara sistematis hubungan ini dapat dijelaskan sebagai berikut

(Soekartawi, 1995) :
¥ \= Q¥R TN Xre

Keterangan :
Y = variabel yang dijelaskan (dependent variabel)
X = variabel yang menjelaskan (independent variabel)

a,b =besaran yang akan diduga
e = logaritma natural

Persamaan diatas merupakan gambaran tentang hubungan yang
berbentuk matematis, yang pada dasamya memiliki arti bahwa tingkat
produksi suatu produk tergantung dari faktor-faktor produksi seperti luas
lahan, modal, tenaga kerja, bibit, pupuk, obat-obatan, serta teknologi yang
digunakan. Tentunya untuk mengahsilkan sejumiah produk tertentu akan
digunakan perbandingan' berbagai input yang dalam hal ini akan
diperhatikan gabungan masukan yang paling ekonomis, efektif dan
efisien.
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Usaha untuk meningkatkan suatu produksi diperlukan adanya
kombinasi antara input dan outp;t yang telah dijelaskan dalam fungsi
produksi. Diantara fungsi produksi yang dibahas dan digunakan oleh para
peneliti 'ada!ah fungsi produksi Cobb Douglas. Fungsi produksi Cobb
Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau
lebih variabel; variabel yang satu disebut variabel dependent, yang
dijelaskan (Y) dan yang lain adalah variabel yang menjelaskan (X).
Penyelesaian hubungan antara Y dan X umumnya menggunakan cara
regresi, yaitu variabel dari Y akan dipengaruhi oleh variabel X (Soekartawi,
1991).

2.1.2 Teori Biaya Produksi

Faktor biaya sangat menenukan kelangsungan proses produksi.
Biaya produksi adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan
produsen untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan penunjang
lainnya yang akan didayagunakan agar produk-produk tertentu yang akan
direncanakan dapat terwujud dengan baik. Termasuk didalamnya barang
yang dibeli dan jasa yang dibayar didalam maupun diluar usahatani
(Hernanto, 1996).

Biaya produksi merupakan pengeluaran selama proses produksi
meliputi pengeluaran yang dilakukan untuk faktor produksi dan jasa yang
digunakan dalam proses produksi. Dalam jangka pendek, biaya produksi
itu terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. Dalam jangka panjang,
seluruh pengeluaran tersebut merupakan biaya variabel karena semua
input yang digunakan bersifat variabel.

Dari segi sifat biaya dalam hubungannya dengan tingkat output,
biaya produksi bisa dibagi menjadi :

1. Toftal Fixed Cost (TFC) atau biaya tetap total, adalah jumiah biaya-
biaya yang tetap dibayar perusahaan (produsen) berapapun tingkat
outputnya. Jumlah TFC adalah tetap untuk setiap tingkat output.
(Misalnya : penyusutan mesin, sewa gedung dan sebagainya).
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. Total Variabel Cost (TVC) atau biaya variabel total, adalah jumiah
biaya-biaya yang berubah m:enurut tin\ggi rendahnya output yang
diproduksikan. (Misalnya : biaya pembelian nauplius, upah, biaya
pakén dan sebagainya).
. Total Cost (TC) atai biaya total adalah penjumiahan dari baik biaya
tetap maupun biaya variabel. TC = TFC + TVC
. Average Fixed Cost (AFC) atau biaya tetap rata-rata, adalah biaya
tetap yang dibebankan pada setiap unit output.
AF(?:ﬂ

0

. Average Variable Cost (AVC) atau biaya variabel rata-rata, adalah
semua biaya-biaya lain, selain AFC, yang dibebankan pada setiap unit
output.
c
Q
. Average Total Cost (ATC) atau biaya total rata-rata, adalah biaya

AVC =

produksi dari setiap unit output yang dihasilkan.
arc=T¢
0]

=

. Marginal Cost (MC) atau biaya marginal, adalah kenaikan dari total
cost yang diakibatkan oleh diproduksinya tambahan output. Dan
karena tambahan produksi 1 unit output tidak menambah (atau
mengurangi) TFC, sedangkan TC = TFC + TVC, maka kenaikan TC ini
sama dengan kenaikan TVC yang diakibatkan oleh produksi 1 unit
output tambahan.
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2.1.3 Teori Pendapatan

Revenue atau penerima;n yang dimaksud disini adalah
penerimaan produsen dari hasil penjualan output. Ada beberapa konsep
revenue Iyang penting untuk mengetahui pendapatan produsen, yaitu :

1. Total Revenue (TR), merupakan penerimaan total produsen dari hasil
penjualan output. Total revenue adalah output kali harga jual output.
TR=0.P..

2. Average Revenue (AR). merupakan penerimaan produsen per unit
output yang dijual AR = TR/Q = Q.Po/Q = P,. Dengan demikian AR =
Average Revenue tidak lain adalah harga jual output per unit (Pg).

3. Marginal Revenue (MR), merupakan kenaikan dari TR (Total Revenue)
yang disebabkan oleh penjualan tambahan 1 unit output. MR =
ATR/AQ.

Pendapatan merupakan selisih dari total penerimaan dan total
biaya yang dikeluarkan pengusaha yang di formulasikan sebagai berikut :

(Wibowo. 1995)

Y =TR-TC

TR =pg

€ =INC#*+TFC
Keterangan :
Y = Pendapatan / Keuntungan
TR = Total Revenue
TC  =Total Cost
P = harga
Q = Total Produk

TVC = Total Variabel Cost
TFC = Total Fixed Cost

Bentuk analisis diatas menunjukkan bahwa tingkat pendapatan
yang diperoleh pengusaha selalu dipengaruhi oleh produksi, harga jual,
dan total biaya yang dikeluarkan oleh karenanya pendapatan yang
diterima dipengaruhi oleh jumlah output yang dihasilkan dan biaya. Oleh
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karena itu pengaruh variabel-variab.el / faktor-faktor terhadap pendapatan
dapat digambarkan dengan persamaan Regresi Linier Berganda.

Analisa regresi merupakan suatu analisa yang mendasarkan diri
pada huSungan antara dua variabel. Variabel yang tidak terikat disebut
variabel independent (variabel / faktor yang mempengaruhi) sedangkan
variabel yang terikat disebut variabel dependent (ve:iabel / faktor yang
dipengaruhi). Menurut Wibowo (2000), dapat diformulasikan sebagai
berikut :

Y = by+bX,+b,X, +..... +b X, +e

Keterangan :

Y = Pendapatan

e = error atau gangguan dalam persamaan

bo = konstanta

bi = Koefisien persamaan regresi atau parameter regresi
(untuki=1,2, .., k)

Xi = variabel bebas (untuki=1, 2, ..., k)

2.1.4 Teori Efisiensi Biaya

Efisiensi suatu usaha dipengaruhi oleh pendapatan kotor dan total
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Suatu usaha dapat
dikatan efisien jika pendapatan yang diterima lebih tinggi dibandingkan
dengan biayanya atau nilai R/C ratio yang merupakan perbandingan
antara pendapatan kotor dengan total biaya lebih besar dari satu
(Soekartawi, 1995).

Menurut Hernanto (1996), suatu wilayah kerja dengan sumberdaya
yang tersedia dapat memberikan peluang bagi usahatani untuk memilih
kegiatan agribisnis dalam bentuk usahatani yang potensial. Guna
mengetahui tingkat efisiensi biaya, diterapkan analisa revenue cost ratio
atau R/C ratio yang merupakan perbandingan antara total penerimaan
dengan total biaya. Secara sistematis dapat diformulasikan sebagai
berikut :
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R ratior = :" 5 .
A
Keterangan :
TR = Total penerimaan
TC = Total biaya
Kriteria pengambilan kzputusan :
R/C > 1 = penggunaan biaya produksi usaha Hatchery efisien

R/C < 1 = penggunaan biaya produksi usaha Hatchery tidak efisien

2.1.5 Teori Dasar Pengambilan Keputusan

Dasar pengambilan keputusan itu bermacam-macam tergantung
dari permasalahannyc. Keputusan dapat diambil berdasarkan perasaan
semata-mata, dapat pula keputusan dibuat berdasarkan rasio. Tetapi tidak
mustahil, bahkan banyak terjadi terutama dalam lingkungan instansi
pemerintah maupun diperusahaan, keputusan diambil berdasarkan
wewenang yang dimilikinya. Dasar tersebut kecuali berguna bagi
pemecahan masalah yang merupakan sasaran antara, juga berguna bagi
pemecahan masalah yang berkaitan dengén sarana atau instrumen
(Syamsi, 2000).

Proses pembuatan keputusan merupakan inti dari setiap masalah
yang dihadapi oleh dunia bisnis. Dalam pengambilan keputusan yang ada
selalu memperoleh apa yang akan diinginkan, namun demikian dalam
keputusan memilih harus tahu apa yang diinginkan di sektor yang akan
dikembangkan atau dibudidayakan, hampir semua keputusan ditujukan
untuk mendapatkan laba atau keuntungan, selisih antara TR (Total
Revenue) dengan TC (Total Cost) yang selalu diharapkan oleh petani
sebagai pengusaha yang mengembangkan usahanya, agar dari
pengembangan usaha yang selama ini dijalankan akan meningkatkan
pendapatan (Arsyad, 1993;. :

Kebanyakan keputusan-keputusan tentang pertanian masih dibuat
oleh petani perorangan dan untuk memenuhi hasrat memberikan sesuatu
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yang lebih baik bagi keluarganya Barena mereka tergantung pada hasil
yang didapat dari usahatani. Dipihak lain, hasrat petani memberikan
kehidupan yang lebih baik bagi keluarganya merupakan dorongan yang
efektif dalam banyak hal (Rijanto, dkk. 1997).

2.2 Kerangka Pemikiran

Menurut Soekartawi (1991) ketrampilan petani sangat menentukan
keberhasilan usahatani. Petani sebagai pengambil keputusan (decision
maker) tentang jenis taraman atau jenis budidaya perikanan yang akan
diusahakan, selalu dihadapkan pada permasalahan ekonomis.

Berkembangnya usaha budidaya tambak, usaha pembenihan
udang (Hatchery) baik hatchery skala besar maupun skala rumah tanyga
sebagai pemasok benih untuk budidaya tambak juga berkembang dengan
pesat mulai era tahun 80-an dan sampai sekarang keadaannya cukup
stabil.

Produksi benih khususnya benih udang windu (benur) yang
dihasilkan dari panti pembenihan (hatchery) dalam tahun 1999 mengalami
peningkatan dibanding tahun lalu yaitu 287.900 ekor atau 20 %.

Produksi benih ini dihasilkan oleh hatchery skala besar maupun
skala rumah tangga dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan petambak di
Kabupaten Situbondo maupun di luar Kabupaten Situbondo bahkan untuk
mencukupi kebutuhan luar daerah antara lain Pasuruan, Sidoarjo, Gresik,
Lamongan, Banyuwangi dan Bali (Dinas Perikanan Kabupaten Situbondo,
2000).

Produksi akan berpengaruh terhadap pendapatan, karena semakin
meningkat produksi maka pendapatan yang diterima akan meningkat,
sebaliknya produksi yang semakin menurun akan menyebabkan
pendapatan ikut menurun. Harga merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap perilaku petahi. karena merupakan pesaing untuk meningkatkan
produksi dan pendapatan. Besar kecilnya pendapatan tergantung pada
harga produksi yang berlaku (Teken, 1975).
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Jumlah kepemilikan bak mempengaruhi tingkat pendapatan petani
hatchery. Menurut Rijanto (1997) lL;as lahan mempengaruhi skala usaha
dan skala usaha ini pada akhirnya akan mempengaruhi efisien atau
tidaknya Isuatu usaha yang akan dijalankan.

Harga jual benur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
besarnya pendapatan petani hatchery, dimana semakin mahal harga jual
benur maka secara otamatis pendapatan petani hatchery akan semakin
besar. Pada umumnya benur dijual dengan harga antara Rp. 10 sampai
dengan Rp. 20 per ekor benur, dengan umur panen benur 15 sampezi 30
hari dari induk masak telur.

Faktor pendidikan yang dimiliki oleh petani hatchery sangat
membantu dalam menerima dan menerapkan inovasi dan teknologi yang
ada, dengan demikian akan dapat diterapkan pada budidaya hatchery
nantinya sehingga diharapkan dapat meningkatkan produksi sekaligus
dapat meningkatkan pendapatan.

Pengalaman petani sangat diperlukan untuk menunjang
keberhasilan dalam melakukan suatu usaha. Pengetahuan mengenai
budidaya hatchery tergantung dari lama petani dalam mengelola suatu
usaha, semakin lama petani melakukan usaha semakin banyak
pengalaman yang diperoleh, sehingga pengetahuan budidaya yang
mereka meningkat, dengan demikian apabila diterapkan dalam budidaya
tersebut, maka akan meningkatkan produksi yang pada akhirnya akan
meningkatkan pendapatan petani hatchery.

Biaya modal yang digunakan oleh petani hatchery akan
berpengaruh terhadap pendapatan yang akan diterima, sebab semakin
besar biaya modal yang digunakan akan semakin banyak pula bak-bak
pembenihan udang dan semakin besar pula skala usaha yang diusahakan
petani hatchery tersebut, dengan demikian semakin besar pula
pendapatan yang akan diterima mereka nanti.

Faktor produksi lainnya dalam proses produksi adalah tenaga kerja
dari keluarga petani yang merupakan sumbangan keluarga pada proses
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produksi secara keseluruhan dan tidak dinilai dengan uang, sehingga
petani tidak perlu mengeluarkan bi'aya sebagai upah tenaga kerja dalam
upaya meningkatkan pendapatan petani (Hernanto, 1996). Tenaga kerja
dari luar keluarga biasanya hanya digunakan untuk teknisi saja.

Benih dalam usaha hatchery ini merupakan induk masak telur,
dimana mutu induk masak telur yang rendah dapat m«ngakibatkan benur
nantinya tidak tahan terhadap lingkungan dan serangan hama penyakit.
Hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi benur sehingga
menyebabkan hasil yang diperoleh menurun dan dapat mengurangi
pendapatan petani hatchery.

Penggunaan obat-obatan dilakukan secara rutin untuk menghindari
adanya hama penyakit. Petani hatchery melakukan pengobatan tidak
harus menunggu datangnya hama penyakit, jadi munculnya hama
penyakit dapat lebih diantisipasi, sehingga produksi yang dihasilkan
nantinya akan semakin optimal.

Faktor lainnya yang mempengaruhi produksi adalah pakan. Pakan
yang diberikan terhadap benur harus memiliki mutu yang baik, sehingga
pertumbuhan benur akan optimal. Mutu pakan yang baik dan pemberian
pakan yang cukup akan memacu pertumbuhan benur, sehingga
pertumbuhan benur lebih cepat waktu yang dibutuhkan untuk budidaya
relatif lebih pendek serta produksi usaha hatchery akan semakin optimal.
Semakin tinggi produksi maka semakin tinggi pula pendapatan yang
diterima oleh petani hatchery.

Tujuan usaha petani dalam melakukan kegiatan produksi
usahataninya adalah meningkatkan taraf kehidupan yaitu dengan
melasanakan pengolahan sumberdaya fisik dan non fisik. Tujuan tersebut
dapat dicapai melalui peningkatan efisiensi penggunaan sumberdaya
produksi. Dalam proses  produksi usaha hatchery diperlukan faktor
produksi meliputi luas tambak, tenaga kerja, benih, obat-obatan dan
pakan untuk menghasilkan output. Hubungan ini dinyatakan sebagai
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fungsi produksi, yaitu suatu fungsi yang menunjukkan hubungan antara
faktor produksi dengan hasil produ.ksi.

Keputusan petani untuk berusahatani Hatchery Skala Rumah
Tangga '(HSRT) dapat ditinjau dari dari beberapa aspek vyaitu
pengetahuan budidaya (aspek teknis), pendapatan tinggi (aspek
ekonomis), tradisi atau xebiasaan (aspek sosial), luas kepemilikan lahan
(aspek agroklimat) dan kemudahan pemasaran.

Bentuk dan jumlah pendapatan yang diterima oleh petani
mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk memenuhi kebutuhan dan
memberikan kepuasan petani agar dapat melanjutkan kegiatan.
Pendapatan digunakan untuk mencapai keinginan dan memenunhi
kewajibannya. Dengan demikian pendapatan yang diterima petani akan
dialokasikan pada berbagai kebutuhan, jumlah kebutuhan dan cara
menggunakan inilah yang menentukan tingkat hidup petani. Setiap petani
senantiasa menginginkan suatu keadaan yang lebih baik dari apa yang
akan dicapainya (Soeharjo dan Patong, 1973).

Berhasil tidaknya jerih payah petani dalam memproduksi kegiatan
usahataninya tergantung dari keberhasilan pemasaran. Oleh karena itu,
sebagai petani atau pengusaha tambak perlu mengetahui kemana harus
menjual hasil produksinya serta jalur yang akan digunakannya.

Tradisi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh petani
secara turun temurun. Umumnya mereka mendapatkan pengetahuan
untuk budidaya udang pembenihan udang windu dari leluhurnya dan
nantinya akan diteruskan oleh penerusnya yaitu anak-anaknya.
Melestarikan lahannya agar lahan yang mereka miliki tetap dalam kondisi
yang baik untuk masa datang.

Pengetahuan disini sangatlah perlu bagi seorang petani karena
pengetahuan yang ia peroleh sangat membantu didalam melaksanakan
usahatani. Pengetahuan ‘inengenai budidaya hatchery sangatlah
diperlukan, karena akan membantu sekali dalam pengambilan keputusan
dalam penggunaan teknologi baru dengan tujuan untuk meningkatkan
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produksi usahatani yang sekaligus dapat meningkatkan pendapatannya
dan memperbaiki tingkat hidupnya. )

Keuntungan yang layak akan diperoleh bila usahatani Hatchery
dapat mélaksanakan usahanya secara efisien. Analisa R/C ratio
merupakan salah satu cara mengetahui tingkat kelayakan usaha untuk
jangka pendek. R/C ratio merupakan perbandingan antara total
penerimaan dengan total biaya. Total penerimaan merupakan
penjumlahan dari usahatani Hatchery yang dikalikan dengan harga,
sedangkan total biaya merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan selama
kegiatan produksi.

Luas lahan merupakan faktor produksi yang paling vital posisinya.
Semakin luas lahan yang dimiliki oleh seorang petani hatchery maka
semakin besar pula skala usahanya. Semakin besar skala usahanya maka
tingkat produksi yang akan diperoleh petani hatchery akan semakin tinggi
sesuai dengan harapan petani untuk mendapatkan jumlah pendapatan

yang semakin optimal.
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2.3 Hipotesis

i

Pendapatan petani udang tambak hatchery (pembenihan udang windu)
skala rumah tangga (HSRT) di Kecamatan Bungatan Kabupaten
Situbondo menguntungkan.

Penggunaan biaya produksi yang dikeluarkan pada-.isahatani hatchery
(pembenihan udang windu) skala rumah tangga (HSRT) di Kecamatan
Bungatan Kabupaten Situbondo efisien

Alasan yang mendasari petani memilih usahatani hatchery
(pembenihan udang windu) skala rﬁmah tangga (HSRT) di Kecamatan
Bungatan Kabupaten Situbondo adalah pendapatan yang tinggi,
pengetahuan budidaya, kemudahan pemasaran, luas tambak, dan
tradisi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap produksi dalam usahatani
hatchery (pembenihan udang windu) skala rumah tangga (HSRT) di
Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo adalah jumlah bak, tenaga
kerja, obat-obatan, pakan, pengalaman petani, dan pendidikan petani.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dalam usahatani
hatchery (pembenihan udang windu) skala rumah tangga (HSRT) di
Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo adalah produksi, biaya
produksi, dan harga jual.
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3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian dilaksanakan secara sengaja
(purposive sampling) didaerah Kecamatan Bungatan Kabupaten
Situbondo Propinsi Jawa Timur, dengan pertimbangan bahwa Kecamatan
Bungatan mempunyai wilayah pantai terpanjang dimana daerah pesisir

pantai memenuhi syarat untuk usaha pembenihan udang.

3.2Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif
dan metode koreasional. Metode deskriptif berfungsi untuk
menggambarkan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi secara
cermat dan faktual, sedangkan metode korelasional merupakan kelanjutan
dari metode deskriptif yang berfungsi untuk mendeteksi hubungan variabel

melalui pengujian yang sesuai (Nazir. 1999).

3.3Metode Pengambilan Contoh

Sampel dalam penelitian ini adalah petani yang mengusahakan
pembenihan udang windu (hatchery) skala rumah tangga yang ada
diwilayah Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, dengan metode
total sampling jumlah responden sebanyak 56 petani udang windu.

3.4Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder ,yang
meliputi :

1. Data primer yang diperoleh secara langsung dari petani pengusaha
benur Udang Skala Rumah Tangga dengan menggunakan metode
wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan.

2. Data sekunder diperoleh dari Dinas Perikanan dan Kantor Kecamatan
Bungatan serta instansi-instansi yang terkait.

24


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

il. METODOLOGI PENELITIAN

3.1Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah peielitian dilaksanakan secara sengaja
(purposive sampling) didaerah Kecamatan Bungatan Kabupaten
Situbondo Propinsi Jawa Timur, dengan pertimbangan bahwa Kecamatan
Bungatan mempunyai wilayah pantai terpanjang dimana daerah pesisir

pantai memenuhi syarat untuk usaha pembenihan udang.

3.2Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif
dan metode korewasional. Metode deskriptif berfungsi untuk
menggambarkan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi secara
cermat dan faktual, sedangkan metode korelasional merupakan kelanjutan
dari metode deskriptif yang berfungsi untuk mendeteksi hubungan variabel

melalui pengujian yang sesuai (Nazir. 1999).

3.3Metode Pengambilan Contoh

Sampel dalam penelitian ini adalah petani yang mengusahakan
pembenihan udang windu (hatchery) skala rumah tangga yang ada
diwilayah Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, dengan metode
total sampling jumiah responden sebanyak 56 petani udang windu.

3.4Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder ,yang
meliputi :

1. Data primer yang diperoleh secara langsung dari petani pengusaha
benur Udang Skala Rumah Tangga dengan menggunakan metode
wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan.

2. Data sekunder diperoleh dari Dinas Perikanan dan Kantor Kecamatan
Bungatan serta instansi-instansi yang terkait.

24


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

il. METODOLOGI PENELITIAN

3.1Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah peielitian dilaksanakan secara sengaja
(purposive sampling) didaerah Kecamatan Bungatan Kabupaten
Situbondo Propinsi Jawa Timur, dengan pertimbangan bahwa Kecamatan
Bungatan mempunyai wilayah pantai terpanjang dimana daerah pesisir

pantai memenuhi syarat untuk usaha pembenihan udang.

3.2Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif
dan metode koreiasional. Metode deskriptif berfungsi untuk
menggambarkan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi secara
cermat dan faktual, sedangkan metode korelasional merupakan kelanjutan
dari metode deskriptif yang berfungsi untuk mendeteksi hubungan variabel

melalui pengujian yang sesuai (Nazir. 1999).

3.3Metode Pengambilan Contoh

Sampel dalam penelitian ini adalah petani yang mengusahakan
pembenihan udang windu (hatchery) skala rumah tangga yang ada
diwilayah Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, dengan metode
total sampling jumiah responden sebanyak 56 petani udang windu.

3.4Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder ,yang
meliputi :

1. Data primer yang diperoleh secara langsung dari petani pengusaha
benur Udang Skala Rumah Tangga dengan menggunakan metode
wawancara berdasarkan daftar pertanyaan yang telah disiapkan.

2. Data sekunder diperoleh dari Dinas Perikanan dan Kantor Kecamatan
Bungatan serta instansi-instansi yang terkait.

24


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

3.5Metode Analisis Data

Untuk menguiji hipotesis pértama mengenai tingkat keuntungan
yang diterima petani udang windu hatchery digunakan pendekatan dengan
formulasi'sebagi berikut (Wibowo, 1995) :

Y =TR-TC
=TR-TFC-TVC
=px.TP-TFC - TVC
TR ' =px. TE
TC =TNCS»TFC
Keterangan :
Y = Pendapatan Bersih / keuntungan usaha udang windu hatchery
TR = Total Revenue, total pendapatan kotor yang diterima petani
hatchery (Rp)

TC  =Total Cost, total biaya yang dikeluarkan dalam proses budidaya
Hatchery (Rp)

pXx = harga rata-rata per-unit (Rp)

P = Total Produksi (ekor)

TVC = Total Variabel Cost, total biaya variabel (Rp)

TFC = Total Fixed Cost, Total Biaya tetap (Rp)

Untuk menguiji hipotesis kedua mengenai efisiensi biaya produksi
pada usaha hatchery menurut Hemanto (1996) digunakan pendekatan
dengan R/C ratio dengan formulasi sebagai berikut :

R/C ratio = %

Keterangan :

TR = Total pendapatan kotor

TC = Total biaya produksi

Kriteria pengambilan keputusan :

R/C > 1 = penggunaan biaya produksi usaha Hatchery efisien

R/C < 1 = penggunaan biaya produksi usaha Hatchery tidak efisien
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Untuk menguji hipotesis ketiga mengenai alasan yang mendasari

petani untuk berusahatani hatchery mengunakan pendekatan diskriptif

kualitatif dengan meranking pernyataan petani :

No.

1.
2,

e VL

Variabel Ranking Jumlah Persentase
Orang (%)
Pergetahuan budidaya
Pendapatan petani
menguntungkan

Kemudahan pemasaran
Tradisi atau kebiasaan
Jumlah bak

Biaya usaha
Kemudahan budidaya
Umur produksi relatif
pendek

T Yohal

Untuk menguji hipotesis keempat mengenai faktor-faktor yang

berpengaruh terhadap produksi digunakan model Fungsi Produksi Cobb

Douglas (Soekartawi, 1995) dengan formulasi sebagai berikut :

¥ Y Gk b el
Keterangan :

Y = produksi (ekor)

a = konstanta

bs-bs = koefisien regresi

X4
X2
Xa
Xa
Xs
Xe

= jumlah bak

= tenaga kerja (orang)
= obat-obatan (ons)'

= pakan (kg)

= Pengalaman (bulan)
= Pendidikan (tahun)
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Langkah untuk memudahkgn pendugaan terhadap persamaan
diatas persamaan tersebut diubah menjadi bentuk linear berganda dengan
cara melqgaritmakan persamaan tersebut sebagai berikut :

Log Y = log a + bylogX, + bylogX, + balogXs + bslogX,

Kemudian dilanjutkan dengan uji-f untuk melihat pengaruh faktor-faktor
tersebut terhadap produksi secara bersama-sama deng:in formulasi :

Kuadrar Tengah Re gresi

I = hitung = . :
Kuadrat Tengah Sisa

Kriteria pengambilan keputusan :
F hitung > F-tabel (5%), maka Ho ditolak
F hitung < F-tabel (5%), maka Ho diterima
Untuk menguji pengaruh masing-masing koefisien / faktor regresi
terhadap produksi digunakan uji-t dengan formulasi sebagai berikut ::

: b . Jumlah Kuadrat Sisa
[ —hitung = : Sb, =
Sb, Jumlah Kuadrat Total
Dimana :
b = koefisien regresi ke-i

Sb; = Standart deviasi b;
Kriteria pengambilan keputusan :
Jika t hitung > t tabel (5%), koefisien regresi dari variabel tertentu
berpengaruh nyata terhadap produksi. ‘
Jika t hitung < t tabel (5%), koefisien regresi dari variabel tertentu
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi.

Untuk menguji seberapa jauh variabel yang disebabkan oleh
variasinya Xi, Xz, X3, dan X4 maka dihitung nilai koefisien determinasi
dengan formulasi sebagai berikut :

Jumlah Kuadrat Re gresi
Jumlah Kuadrat Total

R =

Dimana : R? = 0<R%<1
Untuk menguji hipotesis kelima, yaitu faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani hatchery digunakan uji
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regresi linear berganda diformulasikan sebagai berikut : (Soemodihardjo.
1999)

Y = a+bX,+bX,+bX,+e
Y = Pendapatan (Rp)
a = Konstanta

bi-bs = Koefisien persamaan regresi parameter regresi

X1 = Produksi (ekor)

Xz = Biaya Produksi (Rp)

X3 = Harga Jual (Rp/1000ekor)
e = error

Untuk menguji pengaruh faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
pendapatan secara bersama-sama dilakukan Uji-F dengan formuiasi
sebagai berikut :

Kuadrat Tengah Re gresi

F —hitung =
Kuadrat Tengah Sisa

Kriteria pengambilan keputusan :
F hitung > F-tabel (5%), maka Ho ditolak
F hitung < F-tabel (5%), maka Ho diterima
Untuk menguji pengaruh masing-masing faktor terhadap
pendapatan petani digunakan uji-t dengan formulasi sebagai berikut :

. b, Jumlah Kuadrat Sisa
t—hitung = |— Sb, =
Sb, Jumlah Kuadrat Total
Dimana :
b = koefisien regresi ke-i

Sb; = Standart deviasi b;

Kriteria pengambilan keputusan :

Jika t hitung > t tabel (5%), koefisien regresi dari faktor tertentu
berpengaruh nyata terhadép peqdapatan.

Jika t hitung < t tabel (5%),-koeﬁsien regresi dari faktor tertentu
berpengaruh tidak nyata terhadap pendapatan.
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Untuk menguji seberapa jauh variabel / faktor-faktor yang

disebabkan oleh bervariasinya X,, X5, dan X3 digunakan perhitungan nilai

koefisien determinasi dengan formulasi sebagai berikut :

R2

Jumlah Kuadrat Re gresi
Jumlah Kuadrat Total

Dimana : R? = 0<R%<1

3.6 Batasan Pengertian

o

Benih atau anakan udang windu (benur) adalah benur yang berasal
dari telur (nauplius) yang siap ditabur pada usaha tambak udang windu
dalam satuan ekor.

Responden adalah pengusaha benur udang baik sebagai pemilik
maupun penyewa yang mengusahakan benur udang windu hatchery di
Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, tahun 2003.

Bak larva adalah tempat yang digunakan untuk melakukan
pembenihan larva udang.

Biaya produksi adalah total biaya yang digunakan dalam proses
pemeliharaan terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel yang
digunakan pada usaha hatchery udang windu, tahun 2003.

Biaya tetap adalah biaya yang tidak habis dipakai dalam satu kali
proses produksi dan besarnya tidak tergantung pada besar kecilnya
skala produksi yang dihitung dalam satuan rupiah, seperti bak, alat-alat
pemeliharaan (mesin) dan lain-lain.

Biaya variabel adalah biaya yang habis dalam satu kali proses
produksi dan besarnya tergantung pada besar kecilnya skala produksi
yang dihitung dalam satuan rupiah, biaya tenaga kerja, pakan, obat-
obatan, dan lain-lain.

Efisiensi biaya adalah perbandingén antara total penerimaan yang
diperoleh pengusaha dengan total biaya produksi pembenihan udang
windu hatchery, tahun 2003.
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8. Pendapatan kotor merupakan hasil kali dari harga jual dengan total
produksi benur udang dengan sétuan rupiah.

9. Pendapatan bersih merupakan selisih antara total penerimaan yang
diterin;|a retani pada akhir panen dengan total biaya yang dikeluarkan
selama pemeliharaan udang windu dalam satuan rupiah.

10.Harga benih adalah harga benih udang windu pada saat penelitian
dilakukan (Rp/ ekor) dalam satuan rupiah.

11. Pengetahuan budidaya adalah pengetahuan petani hatchery mengenai
teknik pemeliharaan antara lain persiapan bak, penebaran, pemberian
pakan, pengelolaan kualitas air, pengendalian penyakit sampai dengan
panen benur.

12.Jumlah kepemilikan bak adalah total bak yang dimiliki oleh petani
untuk mengusahakan benur udang windu, dimana 1 bak berisikan
sejuta telur.

13.Produksi merupakan total produksi benur udang windu yang
diusahakan oleh pengusaha benur udang selama pemeliharaan + 30
hari dalam satuan ekor.

14.Tenaga kerja adalah total jumlah tenaga manusia yang dibutuhkan
dalam usaha hatchery udang windu skala rumah tangga selama
pemeliharaan.

15.Obat-obatan adalah total obat yang digunakan dalam pemeliharaan
yang dihitung dalam rupiah.

16. Pendidikan adalah lamanya pendidikan formal responden yang diukur
dalam satuan tahun.

17.pengalaman adalah lamanya pengusaha melakukan pembenihan
usaha benui udang yang dinyatakan dalam satuan tahun.
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V. HASIL PENELITIAN DAN m«x\

5.1 Rata-Rata Tingkat Pendapatan Petani pada Usahatani Udang
Windu Hatchery.
Usahatani udang windu hatchery skala rumah tangga banyak

diminati masyarakat karena didasarkan pada permintaan pasar lokal yang
semakin meningkat dengan harga jual relatif bagus. Pertumbuhan benur
sangat tergantung pada perlakukan, intensifikasi pakan dan varietas
nauplius yang ditebar oleh petani. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
usaha udang windu hatchery ternyata menguntungkan. Keadaan ini dapat
dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Rata-Rata Produksi, Biaya dan Pendapatan Petani Udang
Windu Hatchery di Kecamatan Buingatan, Kabupaten
Situbondo, tahun 2003

No Uraian Nilai

1 Produksi (ekor) 1.344.642,857
2. Harga (Rp/ekor) 11,544
3. Total Peneimaan (Rp) 15.423.125,000
4. Total Biaya (Rp) : 7.057.089,326
5  Pendapatan/Keuntungan (Rp) 8.366.035,674
Sumber : Data Primer diolah, Lampiran 1

Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa usaha udang windu hatchery
skala rumah tangga menguntungkan. Hal ini disebabkan karena rata-rata
jumlah produksi yang dihasilkan oleh petani setiap melakukan usahatani
hatchery skala rumah tangga selama + 1 bulan cukup tinggi
(1.344.642,857 ekor) dengan harga jual yang cukup bagus (Rp
11,544/ekor). Sehingga tingkat keuntungan yang diperoleh pengusaha
udang windu hatchery skala rumah tangga cukup bagus(Rp
8.366.035,674). Keuntungan yang dihasilkan hanya memerlukan waktu
satu bulan. ' o

Tingginya tingkat keuntungan (pendapatan) yang diperoleh
pengusaha udang windu hatchery skala rumah tangga dikarenakan petani
di daerah tersebut rata-rata mampu menerapkan cara dan tehnik budidaya
serta penggunaan tekhnologi perikanan dengan baik. Kemampuan

memanajemen dengan jalan mengalokasikan faktor — faktor produksi yang

/
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diperlukan pada usahatani hatchery €kala rumah tangga serta ditunjang
dengan kondisi pemasaran yang baik juga ikut mempengaruhi tingkat
pendapatan / keuntungan pengusaha hatchery skala rumah tangga.

Perlakuan pada usahatani udang windu hatchery skala rumah
tangga dengan baik dapat menghasilkan produksi benur yang bekualitas
baik karena mortalitas benur dapat dikendalikan. Hal ini akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan benur tersebut jika sudah dipindah dikolam
pembesaran atau sering dikenal dengan tambak udang. Semakin tinggi
harga jual produksi berarti pendapatan petani juga semakin tinggi dengan
asumsi faktor lain dianggap konstan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di lapang dapat
disimpulkan bahwa faktor kondisi dan kualitas air payau yang didapat dari
air laut dengan air sumber ataupun sungai akan mempengaruhi tingkat
mortalitas benur. Jika kadar garam terlalu tinggi atau rendah akan
menyebabkan tingkat mortalitas yang tinggi bila benur nantinya disebar
ditambak udang. Sedangkan penekanan biaya produksi terhadap benur
udang selama pemeliharaan dapat mempengaruhi besar kecilnya
pedapatan yang diperoleh. Makin rendah biaya yang dikeluarkan makin
tinggi tingkat keuntungan yang diperoleh dengan asumsi faktor lain
dianggap tetap.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan berarti bahwa
hipotesis yang diajukan yang menyatakan pendapatan petani
(pembenihan udang wiindu) skala rumah tangga (HSRT) di Kecamatan
Bungatan Kabupaten Situbondo menguntungkan diterima.

5.2 Efisiensi Biaya Produksi Usahatani Udang Windu Hatchery Skala
Rumah Tangga di Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo.
Tingkat efisiensi penggunaan biaya produksi pada usahatani

hatchery skala rumah tangga dapat diketahui dengan cara
membandingkan total penerimaan dengan total biaya produksi yang
dikeluarkan petani dalam melakukan pembenihan udang windu hatchery
skala rumah tangga selama + 1 bulan. Kegiatan produksi dapat dikatakan
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efisien apabila nilai perbandingan yang diperoleh antara total penerimaan
dengan total biaya produksi lebih besar dari satu dan dikatakan tidak
efisien apabila nilai perbandingan tersebut kurang dari satu. Hasil analisis
dilapang disajikan pada tabel 8.

Tabel 8. Efisiensi Biaya Produksi Pada Usahatani Hatchery Skala
; Rumza Tangga di Kecamatan Bungatan Kabupaten
Situbondo, Tahun 2003

= 54 Uraian _Nilai
Produksi (Ekor) 1.344.642,857
Harga (Rp/ekor) 11,544
Penerimaan (Rp) 15.423.125
Biaya (Rp) 7.057.089,326
R/C Ratio ; 2,185

Sumber : Data Primer diolah, Lampiran 4

Tabel 7 menunjukan bahwa R/C ratio pada usahatani hatchery
skala rumah tangga sebesar lebih besar dari satu (2,185), dapat diartikan
bahwa penggunaan biaya produksi pada usahatani hatchery skala rumah
tangga, Kecamatan Bungatan, Kabupaten Situbondo efisien. Hal ini
menunjukan bahwa pengusaha udang windu di daerah tersebut mampu
mengalokasikan biaya produksi yang dikeluarkan selama memelihara
benur sampai ukuran PL 5 — PL 15 secara efisien. Nilai R/C ratio sebesar
2,185 dapat diartikan bahwa setiap penggunaan biaya sebesar Rp 1,-
maka petani akan memperoleh pendapatan sebesar Rp 2,185.

Tingginya nilai R/C Ratio disebabkan oleh kemampuan petani
menekan biaya sehingga pendapatan yang diperoleh mampu menutupi
total biaya yang dikeluarkan. Jika tingkat mortalitas benur rendah maka
produksi yang dihasilkan relatif tinggi dengan asumsi faktor iain tetap
sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan (keuntungan)
yang diperoleh. '

Nilai R/C ratio dapat diperbesar dengan cara memperbesar nilai
total penerimaan dan menekan biaya poduksi serendah mungkin.
Penerimaan diperoleh dari hasil kali total produksi dengan harga jual
produk yang berlaku pada saat panen. Hasil produksi usahatani hatchery
skala rumah tangga dapat ditingkatkan dengan menjaga kualitas air
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payau, intensifikasi pakan yang .esuai dengan kebutuhan ikan,
memelihara serta menjaga kondisi kolam, dengan melakukan upaya
pencegahan dan pemicerantasan penyakit dan menggunakan obat-obatan
sesuai dengan dosis yang dianjurkan serta penggunaan tenaga kerja yang

efisien.

5.3 Alasan Yang Mendasari Petani Memilih Usahatani Udang Windu
Hatchery Skala Rumah Tangga di Kecamatan Bungatan
Kabupaten Situbondo.

Keputusan petani untuk berusahatani udang windu hatchery

dapat ditinjau dari beberapa aspek yaitu : pengetahuan budidaya (aspek
teknis), pendapatan tinggi (aspek ekonomis), tradisi atau kebiasaan
(aspek sosial), luas kepemilikan lahan (aspek agroklimat) dan kemudahan
pemasaran.

Alasan yang mendasari petani berusahatani hatchery adalah
dengan cara membuat list kemudian responden memilih dari 8 pilihan
tersebut dari rangking pertama sampai kedelapan.

Berdasarkan pilihan responden diperoleh hasil bahwa 100 %
responden memilih “Pendapatan Petani Menguntungkan” sebagai
rangking pertama, untuk rangking kedua, 100 % responden memilih “Umur
Prod}:ksi Relatif Pendek”, sedangkan rangking selanjutnya bervariasi, dan
rangking terakhir dipilih oleh responden adalah “Kemudahan Pemasaran”
yaitu 100 %. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9. Alasan Berusahatani Hatchery Skala Rumah Tangga di
Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, Tahun 2003

No. Variabel Ranking Jumlah Persentase
‘ (Orang) (%)

1.  Pendapatan petani 1 56 100,00
menguntungkan

2 Umur produksi relatif 2 56 100,00
pendek

3. Kemudahan budidaya 3 52 92,86

4. Pengetahuan budidaya 4 50 89,29

5.  Tradisi atau kebiasaan 5 49 87,50

6. Biaya usaha mahal atau 6 45 80,36
modal usaha besar

7. Jumlah bak 7 42 75,00

8. Kemudahan pemasaran 8 56 100,00

9. lainnya - = :
Sumber : Data Primer diolah, Lampiran 5

Semua petani mengusahakan benur udang dengan alasan faktor
pendapatan petani menguntungkan merupakan rangking pertama.
Pendapatan yang diperoleh sebagian besar digunakan untuk mencapai
keinginan dan memenuhi kewajibannya. Pendapatan yang diterima petani
akan dialokasikan pada berbagai kebutuhan. Hampir semua keputusan
ditujukan untuk mendapatkan laba atau keuntungan, yang selalu
diharapkan oleh petani sebagai pengusaha untuk mengembangkan
usahanya.

Alasan kedua adalah faktor umur produksi relatif pendek. Umur
yang relatif pendek ini merupakan salah satu dasar yang dipertimbangkan
oleh petani didalam melakukan usahanya. Dengan umur yang relatif
pendek petani berharap agar modal yang ditanamkan pada usaha ini lebih
cepat berputar dengan waktu yang relatif cukup pendek. Umur benur
kurang lebih 1 bulan menjadi harapan bagi petani untuk menghasilkan
uang relatif cepat dibandingkan dengan usahatani lain.

Faktor kemudahan budidaya merupakan rangking ketiga.
Kemudahan yang dimaksud adalah petani tidak terlalu rumit menerapkan
teknologi dalam mengusahakan.
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Selanjutnya faktor pengetahuan budidaya merupakan rangking
keempat. Pengetahuan budidaya pada dasarnya hampir sama dengan
faktor kemudahan budidaya namun pengetahuan ini lebih ditekankan
pada usaha menerapkan teknologi yang ada. Pengetahuan sangatlah
perlu bagi seorang petani hatchery skala rumah tangga karena
pengetahdan yang ia peroleh sangat membantu didalam melaksanakan
usahanya.

Faktor tradisi atau kebiasaan merupakan rangking kelima. Tradisi
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh petani secara turun
temurun. Umumnya mereka mendapatkan pengetahuan untuk
pembenihan udang windu dari leluhurnya dan nantinya akan diteruskan
oleh penerusnya yaitu anak-anaknya. Melestarikan lahan agar lahan yang
mereka miliki tetap dalam kondisi yang baik untuk masa datang.

Faktor Biaya usaha juga merupakan salah satu alasan petani untuk
mengusahakan benur udang dan merupakan rangking keenam. Biaya
usaha yang digunakan oleh petani akan berpengaruh terhadap
pendapatan yang akan diterima. Semakin banyak bak-bak pembenihan
udang berarti semakin besar biaya modal yang diperlukan semakin besar
pula skala usaha yang diusahakan oleh petani hatchery tersebut,
sehingga semakin besar pula pendapatan / keuntungan yang akan
diterima dengan asumsi faktor lain konstan. Dengan pertimbangan bahwa
sebenarnya para petani berusaha untuk memperbesar modalnya dengan
harapan mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Namun juga perlu
dipertimbangkan bahwa biaya usaha tersebut relatif besar terutama untuk
pembelian pakan benur, karena sebagian besar pakan tersebut
merupakan barang impor. Hal yang perlu menjadi pertimbangan apabila
pada saat panen belum ada pembeli maka mau tidak mau petani tetap
memberi pakan terus, sebab jika tidak maka benur tersebut akan menjadi
kanibal, sehingga akan menurunkan jumlah produksinya.

Faktor jumlah kepemilikan bak perlu dipertimbangkan sebagai

alasan dan merupakan rangking ketujuh. Luas lahan merupakan faktor
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produksi yang paling vital posisinya, tetapi lahan yang luas belum
menjamin pendapatan petani hatchery semakin tinggi, sebab biaya yang
diperlukan juga semakii: tinggi. Namun hal yang paling penting adalah
lokasi lahan pembenihan tersebut, semakin dekat dengan pantai akan
semakin baik, sebab akan mempermudah mendapatkan air laut dengan
kualitas yang baik. |

Faktor kemudahan pemasaran juga merupakan alasan bagi
petani dan menduduki rangking kedelapan. Pada dasarnya pemasaran
yang dilakukan petani hatchery skala rumah tangga sangatlah mudah
yaitu dengan memasang papan didepan rumah bertuliskan “Ada Benur’,
dengan begitu pembeli akan mengetahui bahwa ada benur yang siap
panen. Namun tidak dari hal itu saja sebab ternyata petani hatchery skala
rumah tangga sangatlah tergantung pada petambak-petambak udang baik
dari dalam pulau Jawa maupun luar Jawa. Jika sehari saja pembeli tidak
menepati janjinya untuk membeli maka biaya pemeliharaan akan semakin

tinggi terutama pada biaya pakan.

5.4 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Udang
Windu Hatchery Skala Rumah Tangga di Kecamatan Bungatan
Kabupaten Situbondo.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi pengusaha
hatchery skala rumah tangga, Kecamatan Bungatan, Kabupaten
Situbondo dapat dihitung dengan menggunakan analisis Cobb Douglas.
Faktor atau variabel yang diduga berpengaruh ternadap produksi (Y)
adalah Jumlak bak (X1), Tenaga Kerja (X2), Obat-obtan (X3), Pakan (X4),
Pengalaman (X5), dan Pendidikan (X6) sedangkan variable-variabel lain
yang tidak dimasukan dalam model dianggap konstan, sehingga
persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan hasil analisis dapat
dinyatakan sebagai berikut : :

Y = 100'555 x14.564 x224,012 X319.225 x4129,839 X5-3,239 X619,112
Pengaruh dari faktor-faktor yang digambarkan oleh koefisien regresi
terhadap produksi disajikan pada tabel 10.
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Tabel 10. Estimasi Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Produksi Usahatani Udang Windu Hatchery Skala
Rumah Tangga, di Kecamatan Bungatan Kabupaten
Situbondo, Tahun 2003

Variabel Koefisien Regresi t-hitung t-tabel
Jumlah Bak (x1) 4,564 2,865* 2,0096
Tenaga Kerja (X2) 24,012 2 230"
Obat-Obatan (X3) 19,225 1,884

Pakan (X4) 129,839 17,.030"

Pengalaman (5) -3,239 -1,036

Pendidikan (X86) 18,112 2,043

Konstanta -100,555

R? 0,906

F hitung 78,725 Fiabel 2,29

Sumber : Data Primer diolah. ,

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada tabel 11 bahwa
faktor-faktor seperti jumlah bak, tenaga kerja, obat-obatan, pakan,
pengalaman, dan pendidikan secara bersama-sama berpengaruh nyata
terhadap produksi Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang nyata
pada taraf kepercayaan 95 %.

Nilai R? (R square) sebesar 0,906 menunjukan bahwa 90,6 %
besarnya produksi udang windu hatchery skala rumah tangga dapat
dipengaruhi oleh faktor jumlah bak, tenaga kerja, obat-obatan, pakan,
pengalaman, dan pakan, sedangkan sisanya sebesar 9,4 % dipengaruhi
oleh sebab-sebab lain yang tidak dimasukan ke dalam model. Dari hasil
analisis tampak bahwa nilai konstanta sebesar — 100,555 yang berarti
bahwa pengusaha udang windu sebelum memperoleh produksi harus
menanamkan modal untuk pembiayaan dahulu sebesar Rp 100,56 yang
digunakan sebagai investasi awal usahatani udang windu.

Pengaruh masing-masing variabel yang ditunjukkan oleh koefisien
regresi terhadap produksi usahatani udang windu sebagai berikut :

1. Jumlah Bak
Nilai koefisien regresi untuk variabel jumlah bak (X1) sebesar 4,564
yang berarti bahwa setiap penambahan satu bak pembenihan maka
akan menaikan produksi benur udang windu hatchery sebanyak 4 - 5
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ekor dengan asumsi faktor-faktor {ain dianggap konstan. Hasil analisis
uji statistik menunjukkan berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan
95%.

Bak yang digunakan untuk budidaya benur windu merupakan tempat
untuk pemeliharaan benur sampai siap panen, semakin banyak jumiah
bak yang dimiliki oleh petani udang windu semakin banyak pula
produksi yang akan dihasilkan. Benih dalam usaha udang windu
hatchery ini merupakan induk masak telur ./ nauplius, dimana mutu
induk masak telur yang rendah dapat mengakibatkan benur nantinya
tidak tahan terhadap lingkungan dan serangan hama penyakit. Hal ini
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi benur selanjutnya
sehingga menyebabkan hasil yang diperoleh menurun dan dapat
mengurangi produksi benur. Pemberian jumlah telur pada setiap bak
hatchery yang optimal akan sangat berpengaruh terhadap hasil akhir
usaha ini. Berdasarkan hasil survey dilapang bahwa benur udang
pada dasarnya memiliki sifat kanibal terhadap udang yang lain,
sehingga semakin besar umur benur maka akan lebih tampak sifat
kanibal tersebut. Oleh sebab itu takaran yang tepat akan menekan
tingkat mortalitas benur tersebut. Dalam hal ini dalam setiap bak yang
bervolume 10 ton air payau berisi 1 juta telur atau nauplius, sehingga
jika telur tersebut menetas dan mulai besar bak tersebut tidak terlalu
penuh dengan benur, dan akan mengurangi tingkat mortalitas,
sehingga pada akhirnya produksi yang didapat akan optimal.

Faktor Tenaga Kerja (X2)

Nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk variabel tenaga kerja (X2)
adalah sebesar 24,012. ‘Hal ini berarti bahwa setiap penambahan
tenaga kerja sebanyak 1 orang akan meningkatkan produksi udang
windu sebanyak 24,012 ekor (24 ekor) dengan asumsi faktor-faktor
lain dianggap konstan. Hasil analisis uji statistik menunjukkan
berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 95 %.
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Jumiah tenaga kerja yang optimal akan membantu menekan tingkat
mortalitas benur. Penggunaan tenaga kerja akan sangat membantu
bagi pertumbuhan benur itu sendiri misalkan didalam memberikan
pakan pada benur, dimana pemberian pakan dilakukan 4 jam sekali
secara teratur, selama 24 jam penuh. Selain itu pemberian takaran
makan harus-akurat, karena jika tidak, sisa pakan akan menjadi
kotoran yang dapat merusak kualitas air payau, sehingga akan
menyebabkan kematian dan pada akhirnya akan menurunkan jumiah
benur dalam setiap bak-bak hatchery. Penjagaan suhu air juga
menjadi tugas tenaga kerja,“ sebab bak-bak pembenihan dibuat
sedemikan rupa sehingga menyamai suhu dipantai tempat atau
habitat asli benur tersebut.

Faktor Obat-Obatan (X3)

Nilai koefisien regresi untuk variabel obat-obatan (X3) sebesar 19,225
yang berarti bahwa setiap penambahan 1 ons obat-obatan maka akan
menaikan produksi benur udang windu hatchery sebanyak 19,225
ekor (19 ekor) dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap konstan.
Hasil analisis uji statistik menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada
taraf kepercayaan 95%. |

Penggunaan obat-obatan dilakukan secara rutin untuk menghindari
adanya hama penyakit. Petani udang windu hatchery melakukan
pengobatan tidak harus menunggu serangan hama penyakit.
Muncuinya hama penyakit dapat diantisi pasi lebih dulu, sehingga
produksi udang windu akan semakin optimal. Pemberian obat
dilakukan pada saat penampungan air laut dengan air sumber
(sungai), hal ini dimaksudkan agar air payau yang digunakan benar-
benar bersih dari segala macam penyakit. Obat-obatan berfungsi
untuk membunuh parasit-parasit air yang dapat mencemari dan
merusak kualitas air payau. Dengan kualitas air yang baik maka akan
dapat menekan tingkat mortalitas benur, sehingga pada akhirnya nanti
mampu menghasilkan produksi yang optimal.
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Faktor Pakan (X4) .

Nilai koefisien regresi yang didapat untuk variabel pakan (X4) sebesar
129,839. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan pakan
sebesar 1 kg akan menaikkan produksi benur udang windu hatchery
sebanyak 129,839 ekor (130 ekor) dengan asumsi faktor-faktor lain
dianggap konstan. Hasil analisis uji statistik menunjUkkan
berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 95 %.

Pakan yang diberikan pada benur harus memiliki mutu yang baik,
sehingga pertumbuhan benur akan optimal. Mutu pakan yang baik dan
takaran yang cukup akan memacu pertumbuhan benur, sehingga
pertumbuhan benur lebih cepat pada waktu yang dibutuhkan. Apabila
takaran pakan berlebihan maka sisa pakan tersebut akan menjadi
kotoran yang dapat memicu pertumbuhan penyakit bagi benur, begitu
pula dengan kekurangan dalam pemberian pakan benur akan
menampakan sifat kanibalnya, oleh karena itu pemberian pakan yang
sesuai dengan takaran akan mengoptimalkan produksi benur tersebut.
Faktor Pengalaman (X5)

Nilai koefisien regresi untuk variabel pengalaman (X5) sebesar -3,239
yang berarti bahwa setiap penambahan satu bulan pengalaman petani
udang windu hatchery maka akan penurunkan produksi usaha benih
udang windu hatchery sebanyak 3,239 (3 — 4 ekor) dengan asumsi
faktor-faktor lain dianggap konstan. Hasil analisis uji statistik
menunjukkan tidak berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 95%.
Pengalaman petani udang windu hatchery pada dasarnya sangat
diperiukan untuk menunjang keberhasilan dalam melakukan suatu
usaha. Pengetahuan mengenai budidaya hatchery tergantung dari
lama pétani dalam mengelola suath usaha, semakin lama petani
melakukan usaha semakin banyak pengalaman yang diperoleh,
sehingga pengetahuan budidaya mereka meningkat, sehingga akan
meningkatkan produksi yang pada akhirnya akan meningkatkan
pendapatan.
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Namun pada kenyataannnya pengalaman dalam kurun waktu 1 bulan
saja tidak cukup untuk meningkatkan produksi usaha hatchery udang
windu, sebab yang berperan penting dalam usaha ini adalah keuletan
serta pengawasan yang kontinyu terhadap pemeliharaan benur udang
windu.

6. Faktor Pendidikan (X6)
Nilai koefisien regresi untuk variabel pendidikan (X6) sebesar 19,112
yang berarti bahwa setiap penambahan satu tahun pendidikan petani
udang windu hatchery maka akan menaikan produksi usaha benur
udang windu hatchery sebanyak 19,112 (19 — 20 ekor) dengan asumsi
faktor-faktor lain dianggap konstan. Hasil anaiisis uji menunjukkan
berpengaruh nyata pada taraf kepercayaan 95%.
Faktor pendidikan yang dimiliki oleh petani udang windu hatchery
sangat membantu dalam menerima dan menerapkan inovasi dan
teknologi yang ada, karena semakin tinggi tingkat pendidikan akan
semakin mudah mengadopsi teknologi, dengan demikian akan dapat
diterapkan pada budidaya hatchery nantinya sehingga diharapkan
dapat meningkatkan produksi.

5.5 Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Pendapatan Petani
Udang Windu Hatchery Skala Rumah Tangga di Kecamatan
Bungatan Kabupaten Situbondo.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan pengusaha
hatchery skala rumah tangga, Kecamatan Bungatan, Kabupaten
Situbondo dapat dihitung dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda. Faktor yang diduga berpengaruh terhadap pendapatan (Y)
adalah Produksi (X1), Biaya Produksi (X2), harga jual (X3), sedangkan
variable-variabel lain yang tidak dimasukan dalam model dianggap
konstan, sehingga persamaan regresi yang diperoleh berdasarkan hasil
analisis dapat dinyatakan sebagai berikut :

Y =-1420,233+ 2,201 X1 + 0,297 X2 + 9,794 X3
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Pengaruh dari faktor-faktor. yang digambarkan oleh koefisien
regresi terhadap pendapatan ditunjukkan pada tabel 11.

Tabel 11. ' Estimasi Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap
Pendapatan Usahatani Udang Windu Hatchery Skala
Rumah Tangga, di Kecamatan Bungatan Kabupaten
Situbondo, Tahun 2003

Variabel  Koefisien Regresi t-hitung t-tabel
Produksi 2,201 5,985 2,006
(X1) 0,297 4,405

Biaya 9,794 1,812

Produksi

(X2)

Harga

Jual (X3)

Konstanta -1420,233

R 0,548

Fhiting 21,035 Fiabel 2,783

Sumber : Data Primer diolah, Lampiran 6
Berdasarkan hasil analisis data faktor-faktor produksi, Biaya

produksi dan harga jual secara bersama-sama berpengaruh nyata
terhadap pendapatan. Hasil uji statistik menunjukkan perbedaan yang
nyata pada taraf kepercayaan 95%.

Nilai R* (R square) sebesar 0,548 menunjukan bahwa 54.8 %
pendapatan pengusaha hatchery skala rumah tangga dipengaruhi oleh
faktor produksi, Biaya produksi dan harga jual, sedangkan sisanya
sebesar 45,2 % dipengaruhi oleh sebab-sebab lain yang tidak dimasukan
ke dalam model. Berdasarkan dari hasil analisis diperoleh nilai konstanta
sebesar — 1420,233 yang berarti bahwa pengusaha udang windu hatchery
skala rumah tangga sebelum memperoleh pendapatan / keuntungan
harus menanggung biaya sebesar Rp 1.420,23 yang digunakan sebagai
investasi awal usahatani udang windu. :

Untuk melihat pengaruh masing-masing faktor / variabel terhadap
pendapatan usahatani udang windu hatchery skala rumah tangga sebagai
berikut :
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Faktor Produksi (X1) T

Nilai koefisien regresi yang diperoleh untuk variabel produksi (X1)
sebesar 2,201. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan produksi
udang windu sebanyak 1 ekor akan meningkatkan pendapatan petani
udang sebesar Rp 2,20 dengan asumsi faktor-faktor lain dianggap
konstan. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa faktor produksi
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani udang windu dengan
tingkat kepercayaan 95%.

Pesatnya pertumbuhan hatchery skala rumah tangga sangat
tergantung dari cara pengelolaan yang baik. Tingkat mortalitas yang
rendah akan berpengaruh terhadap produksi jumlah benur dalam
usaha hatchery. Upaya pengelolaan yang dilakukan oleh petani udang
windu didaerah tersebut meliputi penerapan tehnik budidaya yang
benar, intensifikasi pakan serta pengobatan sehingga mampu
meningkatkan produksi. Hal ini juga diikuti dengan kemampuan petani
dalam mengalokasikan biaya yang dikeluarkan guna meningkatkan
produksinya.

Faktor Biaya Produksi (X2)

Nilai koefisien regresi yang didapat untuk variabel biaya produksi (X2)
sebesar 0,297. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap penambahan
biaya produksi sebesar Rp 1,- akan menaikkan pendapatan petani
udang windu sebesar Rp. 0,30 dengan asumsi faktor-faktor lain
dianggap konstan. Hasil uji statistik faktor biaya produksi berpengaruh
nyata pada tingkat kepercayaan 95%.

Peningkatan biaya produksi yang tidak diikuti dengan kenaikan
penerimaan akan menurunkan pendapatan petani udang windu
hatchery skala rumah tangga. Namun demikian, berdasarkan
pengamatan yang dilakukan di lapang menunjukan bahwa kenaikan
biaya produksi budidaya udang windu hatchery skala rumah tangga
masih dapat ditutupi oleh total penerimaan yang diterima oleh petani.
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3. Faktor Harga Jual (X3) .
Nilai koefisien regresi untuk variabel harga jual (X3) adalah sebesar
9,794. Hal ini dapat diartikan vahwa setiap kenaikan harga jual Rp 1,-
per ekor benur akan menaikan pendapatan petani sebesar Rp 9,79
dengan asumsi faktor-faktor lain dinggap konstan. Hasil analisis uiji
statistik tidak menunjukkan pengaruh yang nyata padé tingkat
kepercayaan 95 %.

Pertumbuhan udang windu sangat bervariasi. Pesatnya
pertumbuhan udang windu sangat tergantung dari perlakuan atau
pengelolaan, intensfikasi pakan dan varietas benih yang ditebar oleh
petani serta pengobatan yang intensif. Faktor-faktor tersebut sangat
menentukan tingkat mortalitas benur. Semakin kecil tingkat mortalitas
maka semakin tinggi pendapatan petani udang windu walaupun total biaya
yang dikeluarkan semakin besar pula.
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4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kajian

ekonomi usahatani hatchery (pembenihan udang) skala rumah tangga

(HSRT) di Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo, maka dapat

diambil kesimpulan sebagi berikut :

B

Pembenihan udang windu (hatchery) skala rumah tangga di
Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo menguntungkan dan
memperoleh pendapatan sebesar Rp 8.366.035,674.

Penggunaan biaya produksi yang dikeluaixan oleh petani hatchery
skala rumah tangga efisien yang ditunjukan dengan R/C ratio sebesar
2,185.

Alasan yang mendasari petani hatchery skala rumah tangga adalah
pendapatan petani menguntungkan, umur produksi relatif pendek,
kemudahan budidaya, pengetahuan budidaya, tradisi atau kebiasaan,
biaya usaha, luas kepemilikan lahan, dan kemudahan pemasaran.
Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi hatchery
skala rumah tangga adalah faktor jumlah bak, tenaga kerja, pakan, dan
pendidikan, sedangkan faktor obat-obatan dan pengalaman
berpengaruh tidak nyata pada taraf kepercayaan 95 %.

Faktor-faktor produksi, biaya produksi dan harga jual berpengaruh
nyata terhadap pendapatan petani hatchery skala rumah tangga pada
taraf kepercayaan 95 %.

4.2 Saran

2

Upaya penggalakan hatchery skala rumah tangga guna merangsang
minat petani untuk melakukan budidaya benur.

Perlu sarana untuk mempermudah pemasaran usaha hatchery skala
rumah tangga.
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3. Pengembangan usaha dari pembenihan udang dilanjutkan dengan
usaha tambak udang.
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Lampiran 3. Biaya Pakan dan Obat

Biaya (Rp) " ;
No. Nama Pakan Obat Total Biaya
1 Wathon 3123840 130.160 3.254.000
2 Soleman 29924285 124672 3416800
3 Fakar 3072384 128.016 3.200.400
4 Hasan 2894976 120624 3.015.600
5 Hafid 3264480 136.020 3.400.500
6 Ahsan R 3072720 128.030 3.200.750
7 Zahnan Al 25937600 122400 3.060.000
8 Agung 3024000 126.00C 3.150.000
9 Yono 3127584 130.316 3.257.900
10 Boy 3444000 143.500 3.587.500
11 Made 3720576 155.024 3.875.600
12 Santoso 3422112 142588 3.564.700
13 Roosy 3792000 158.000 3.950.000
14 Sugeng 3720000 155.000 3.875.000
15 Nur 3701760 154.240 3.856.000
16 Saluki 3600000 150.000 3.750.000
17 Totok 3507840 146.160 3.654.000
18 Gatot 3108480 129.520 3.238.000
19 Cahyono 3317760 138.240 3.456.000
20 Agus F 3605760 150240 3.756.000
21 Adi 2894976 120624 3.015.600
22 Badrut 3264480 136.020 3.400.500
23 Suwarso 3072720 128.030 3.200.750
24 Hari 2937600 122.400 3.060.000
25 Tomy 3024000 126.000 3.150.000
26 Hari Suma 3127584 130.316 3.257.900
27 Anang Jawoto 3444000 143,500 3.587.500
28 lpung 3720576 155.024 3.875.600
29 Gepeng 3422112 142588 3.564.700
30 Restu 3792000 158.000 3.950.000
31 Agung S 3444000 143.500 3.587.500
32 Rony 3720576 155.024 3.875.600
33 Syaiful 3422112 142588 3.564.700
34 Bambang 3792000 158.000 3.950.000
35 Hasan/PPL 3720000 155.000 3.875.000
36 Daru 3701760 154.240 3.856.000
37 Amir 3600000 150.000 3.750.000
38 Buhari 3507840 146.160 3.654.000
39 266 3108480 129520 3.238.000
40 Budi 3317760 138.240 3.456.000
41 Astra 3123840 130.160 3.254.000
42 Risky Jaya 2992128 124672 3.116.800
43 Rustari 3072384 128.016 3.200.400
44 Yoyok 2894976 120624 3.015.600
45 Adi Benur . 3264480 136.020 3.400.500
46 Hasnah 2894976 120.624 3.015.600
47 Lawi 3264480 136.020 3.400.500
48 Asnawi 3072720 128.030 3.200.750
49 Salim 2937600 122.400 3.060.000
50 Didik 3024000 126.000 3.150.000
51 Hasanah 3127584 130.316 3.257.900
52 Fadli 3444000 143.500 3.587.500:
53 Junaidi 3720576 155.024 3.875.600
54 Harry Purnomo 3422112 142.588 3.564.700
55 Awuk 3264480 136.020 3.400.500
* e 3072720 128.030 3.200.750
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Lampiran 4. Nilai R/C Ratio

No. Keterangan Jumlah (Rp)
1 Total Pendapatan Kotor 15.423.125,00
2 Total Biaya Produksi 5.5801730,09

3 R/C Ratio 2,76

61


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

00} 0 0 0 0 0 0 001 0 asejussisad
95 0 0 0 0 0 0 96 0 Bueso yejwnr| g
Napuad jiejay 1synpoid Jnunj

001 0 71/GE'S 0 0 1/682'L 116826 0 0 asejussiad
95 0 ¢ 0 0 ! 4 0 0 Bueio yejwnel 2

eAepipng ueyepnuwa)|

00l 0 /G8Z'PL L/GE'08 12G682°L 11G82°L 1.1G8L°L O 0 asejussiad
9S 0 5 GY L | ! 0 0 BueiQ yejunr| g

eyesq eAeig

00l 0 GL /S8Z'vL vL/GE'S ¥LISE'S O 0 0 asejussiad
ele 0 v 8 € € 0 0 0 BuesQ yejwnr| g

AiaydjeH ueye] ueyljiwaday] sen

00l 0 71/G€'S ¥L/GE'S G'/8 1/G8L°L O 0 0 asejuesiad
95 0 € € 6¥ ! 0 0 0 BuelO yejunr|

ueesei(ay| neje isipes]

001 00l 0 0 0 0 0 0 0 asejussiad
95 9S 0 0 0 0 0 0 0 BuesQ yejwnr|-¢

ueJesewad ueyepnway

001 0 0 0 0 0 0 0 001 asejussiad
99 0 0 0 0 0 0 0 9g BueiQ yejwunry| z
ueyB6unjunBuay 1uejed uejedepuad| -

00l 0 0 0 v1/GE'S 1S8Z'68 ¥L.SE'S O 0 asejussiad
9g 0 0 0 e 0S € 0 0 BueiO yejwnry |

- eAepipng uenyejabuad
yejwnp - . mmc_x%cmmv > : [eqeueA "ON

luBjeyesniag uese|y asejuasiod ‘g uesidwe"



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 6. Data Untuk Analisis Regresi Linier Berganda

No Pendapatan Produksi Biaya Produksi Harga jual
(Rp) (ekor) (Rp) {Rp /1000 ekor)
1 9.175.963 1.400.000 5.304.750 11.500
2 8.049.747 1.200.000 4.929.710 12.000
3 9.676.179 1.250.000 4.866.260 13.000
4 7.693.622 1.350.000 5.123.680 10.500
5 7.076.675 1.120.000 5.674.500 12.500
6 9.173.806 1.450.000 5.157.288 11.000
7 9.688.088 1.610.000 4.702.250 10.000
8 9.510.204 1.380.000 5.371.525 12.000
9 7.048.328 1.050.000 P 5357 850 13.000
10 7.648.194 1.400.000 5.702.125 10.500
11 8.255.761 1.250.000 5.912.340 12.500
12 9.995.970 1.620.000 6.060.035 11.000
13 8.808.656 1.680.000 6.436.875 10.000
14 9.627.058 1.450.000 6.074.050 12.000
15 7.790.658 1.150.000 5.784.520 13.000
16 9.032.716 1.610.000 6.278.275 10.500
17 9.808.150 1.400.000 5.961.000 12.500
18 8.742.973 1.400.000 5.114.150 11.000
19 6.180.945 1.250.000 5.228.300 10.000
20 8.428.196 1.350.000 6.284.475 12.000
21 8.214.910 1.120.000 4.895.400 13.000
22 8.395.790 1.450.000 5.347.600 10.500
23 7.530.097 1.150.000 5.5616.063 12.500
24 8.415.595 1.380.000 5.279.300 11.000
25 7.485.950 1.400.000 5.193.000 10.000
26 7.790.182 1.200.000 5.235.080 12.000
27 9.169.715 1.250.000 5.462.100 13.000
28 8.897.860 1.620.000 6.541.930 10.500
29 9.886.945 1.400.000 5.868.300 12.500
30 8.263.913 1.450.000 6.227.750 11.000
31 7.054.788 1.150.000 5.500.250 12.000
32 8.5566.202 1.380.000 6.493.880 12.000
33 9.383.363 1.400.000 5.760.750 12.000
34 7.001.259 1.200.000 6.163.225 12.000
35 8.289.200 1.250.000 5.873.000 12.500
36 9.617.123 1.620.000 6.505.738 11.000
37 6.718.400 1.400.000 6.096.000 10.000
38 9.946.522 1.450.000 5.698.210 12.000
39 8.045.526 1.150.000 5.484.675 13.000
40 7.341.620 1.380.000 5.852.800 10.500
41 9.762.675 1.400.000 5.314.500 12.000
42 6.740.764 1.200.000 5.269.690 11.000
43 8.170.502 1.500.000 5.387.645 10.000
44 9.414.872 1.350.000 5.123.680 12.000
45 7.552.675 1.120.000 5.674.500 13.000
46 8.642.460 1.450.000 5.057.400 10.500
47 7.816.643 1.150.000 5.178.950 12.500
48 8.270.341 1.380.000 5.450.188 11.000
49 7.598.150 1.400.000 5.061.000 10.000
50 7.932.413 1.200.000 5.067.750 12.000
51 9.529.512 1.250.000 5.038.810 13.000
52 6.908.524 1.350.000 6.047.325 10.500
53 9.581.965 1.400.000 6.227.100 12.500
54 8.793.641 1.450.000 5.604.540 11.000
55 7.302.605 . 1.380.000 5.208.700 10.000

7 NRR 415K 1.150.000 5.490.100 12.000
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Lampiran 8. Data Untuk Analisis Cobb Douglas

No. Produksi Jumlah Tenaga Karja Obat-obatan Pakan Pengalaman Pendidikan
(ekor) bak (orang) (Ons) (Kg) (bulan) (tahun)

1 1.400.000 4 10 . 2,80 56,00 48 17
2 1.200.000 6 11 3,60 49,20 48 T
3 1.250.000 5 12 5,00 53,75 60 12
4 1.350.000 5 12 2,70 59,40 48 12
5 1.120.000 4 10 3,36 50,40 72 12
6 1.450.000 9 12 5,80 58,00 48 12
7 1.610.000 T 12 3,22 66,01 36 12
8 1.380.000 6 12 414 59,34 72 17
9 1.050.000 3 13 420 46,20 - 60 1%
10 1.400.000 i 12 2,80 63,00 48 12
11 1.250.000 5 13 3,75 50,00 48 12
12 1.620.000 6 13 6,48 66,42 48 12
13 1.680.000 6 15 3,36 72,24 36 17
14 1.450.000 5 13 4,35 63,80 48 12
15 1.150.000 5 13 4,60 51,75 48 12
16 1.610.000 7 14 322 64,40 36 12
17 1.400.000 4 13 420 57,40 36 12
18 1.400.000 s 14 5,60 60,20 60 12
19 1.250.000 5 14 2,50 55,00 60 12
20 1.350.000 5 12 4,05 60,75 48 12
21 1.120.000 4 15 4.48 44 80 36 17
22 1.450.000 5 15 2,90 59,45 36 12
23 1.150.000 5 13 3,45 49,45 72 12
24 1.380.000 6 15 5,52 60,72 60 12
25 1.400.000 4 15 2,80 63,00 60 12
26 1.200.000 6 16 3,60 48,00 60 17
27 1.250.000 5 16 5,00 51,25 36 12
28 1.620.000 6 14 3,24 69,66 48 12
29 1.400.000 5 16 4,20 61,60 60 12
30 1.450.000 5 13 5,80 65,25 60 17
31 1.150.000 5 16 2,30 46,00 72 12
32 1.380.000 6 15 414 56,58 48 12
33 1.400.000 4 13 5,60 60,20 48 17
34 1.200.000 6 11 2,40 52,80 72 12
35 1.250.000 5 13 3,75 56,25 60 12
36 1.620.000 6 10 6,48 64,80 48 12
37 1.400.000 5 12 2,80 57,40 60 9
38 1.450.000 5 11 4,35 62,35 72 12
39 1.150.000 5 13 4,60 50,60 72 12
40 1.380.000 6 11 2,76 62,10 84 17
41 1.400.000 4 12 4,20 56,00 84 12
42 1.200.000 6 10 4,80 4920 36 12
43 1.500.000 6 11 3,00 64,50 60 17
44 1.350.000 5 11 4,05 59,40 60 12
45 1.120.000 4 12 448 50,40 48 12
46 1.450.000 5 12 2,90 58,00 72 17
47 1.150.000 5 13 3,45 47 15 72 12
48 1.380.000 6 12 5,52 59,34 36 12
49 1.400.000 4 11 2,80 61,60 84 12
50 1.200.000 6 11 3,60 54,00 36 12
51 1.250.000 5 12 5,00 50,00 48 17
52 1.350.000 5 12 2,70 55,35 36 12
53  1.400.000 5 13 4,20 60,20 36 12
54 1.450.000 5 12 5,80 63,80 60 12
55 1.380.000 6 11 276 62,10 36 17
56 1.150.000 .5 12 345 46,00 B 17
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Peta Kabupaten Situbondo

Keterangan :
. Batas Kabupaten
------------ : Batas Kecamatan
m . Ibu Kota Kabupaten
® . Ibu Kota Kecamatan

Kode Wilayah Kecamatan :

010 Sumbermalang 080  Situbondo
020  Jatibanteng 090 Mangaran
030  Besuki ' 100  Paniji

031 Banyuglugur 110 Kapongan
040 Suboh 120  Arjasa

050 Mlandingan 130  Jangkar
051 Bungatan 140 Asembagus
60 Kendit 150 Banyuputih

70 Panarukan
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UNIVERSITAS JEMBER %
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN / AGRIBISNIS

QUISIONER

Judul Penelitian

Lokasi Penelitian

- KAJIAN EKONOMI UDANG WINDU HATCHERY

(PEMBENIHAN) SKALA RUMAH TANGGA (HSRT)

- Kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo

Identitas Responden

1
2
3
4
5
6
7
8
9

. Nama
. Umur
. Pendidikan

. Pekerjaan Utama

Pekerjaan Sampingan

. Alamat
. Jumlah Bak
. No. Responden

Pewawancara

Nama
NIM
Tanggal Wawancara

. Jumlah Anggota Keluarga
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USAHATANI

Biaya Produksi

1. Biaya Peralatai.

76

Jenis Alat Jumlah Harga Umur Pakai
(Unit) (Rp/Unit) Alat {Bulan)
N Total 3
b
2. Biaya Induk Masak Telur
Macam Bibit Jumlah Harga Total
(Ekor) (Rp/Ekor)
Total
3. Biaya Obat-obatan
Jenis Obat Jumlah Harga Total
(k@) (Rp/kg)

Total
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4. Biaya Tenaga Kerja .
Jenis Kegiatan “Jumlah TK Upah [ Total
‘ (Orang) :
Total

5. Biaya lain-lain

Jenis Pengeluaran Harga

Total

6. Jika tanah bapak/ibu tanah sewa, berapa harga sewa tanah

7. Berapa modal yang diperlukan dalam satu kali proses produksi
8. Dari mana memperoleh modal (pribadi/kredit)

9. Jika kredit berapa bunga modal per tahun

10.Total Cost .........

Produksi
1. Berapa hari proses produksi
2. Dalam satu kali panen befépa ekor benur yang dihasilkan
................ ekor/bak
3. Berapa harga jual benur ............. Rp/ekor
4. Total pendapatan kotor TR=Rp.............
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EFISIENSI BIAYA .
Total Pendapatan Kotor = Rp.................

Total Biaya Produksi = Rp...............
R/C ratio = .......ccccueeeeeeneen.

ALASAN BERUSAHATANI

78

No.

Variabel Ranking Jumlah
Orang

Persentase
(%)

. e, U N S NG R L

Pendapatan petani
menguntungkan

Umur Relatif Pendek
Kemudahan Budidaya
Pengetahuan budidaya
Tradisi atau kebiasaan
Biaya Usaha Mahal
Jumlah Kepemilikan Bak
Kemudahan pemasaran

Lainnya

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN

1.

Berapa ekor benur yang dihasilkan bapak dalam berusahatani

NECRONY 7 ..o isomnnnsions ekor

pendapatan keluarga ?
a.ya b. Tidak

Apakah produksi .hatchery yang diusahakan bapak menambah

Berapa lama bapak mengusahakan hatchery ?............. tahun

Apa pendidikan terakhir yang pernah diikuti bapak ?

a.SD b. SMP c. SMU d. PT e. Lainnya.......
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5. Apakah biaya produksi yang dikehuarkan menurut bapak besar ?

a.ya b. Tidak

6. Apakah berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima bapak ?
a.ya b. Tidak

7. Apakah harga jual benur sudah sesuai dengan harapan bapak ?
a ya : b. Tidak

8. Apakah berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima bapak ?
a.ya : b. Tidak

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKSI HATCHERY

1. Berapa ekor produksi hatchery yang bapak hasilkan ? .............. ekor
2. Berapa luas bak pembenihan yang bapak usahakan ?............... m?
3. Berapa jumlah tenaga kerja yang bapak gunakan ?.............. orang
4. Berapa kebutuhan induk masak telur untuk semua bak pembenihan
yang bapak usahakan ? ........................ kg
5. Ada berapa macam obat-obatan yang dipergunakan ? ............. macam
6. Berapa jumlahnya ..................... kg
7. Ada berapa macam jumlah pakan yang diberikan ? ................. macam
8. Berapa jumlahnya .................. kg
""' ‘:‘J"‘%% f’:/ # ; ”f” 1]
. e N ta
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